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ABSTRAK

Munawaroh, Cholifatul. 2011. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Agama dalam Meningkatkan Potensi Peserta Didik di
MTs Negeri Rejoso Peterongan 1 Jombang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah,

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Muhammad Walid, MA

Kata Kunci: Kegiatan ekstrakurikuler agama, Potensi peserta didik.

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler agama sangat membantu dalam meningkatkan pengetahuan siswa khususnya
dalam bidang keagamaan. Dengan adanya pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sebagai kegiatan tambahan, maka siswa
mempunyai bekal yang cukup untuk mengembangkan kemampuan yang ada dalam diri setiap peserta didik.

Pada dasarnya kegiatan ekstrakurikuler dalam dunia sekolah ditujukan untuk menggali dan memotivasi siswa
dalam bidang tertentu. Dalam hal ini kegiatan ekstrakurikuler agama bertujuan untuk membantu dan meningkatkan
pengembangan potensi dan wawasan anak didik khususnya dalam bidang pendidikan agama islam. Pelaksanaan dapat
berjalan lancar dengan adanya sarana dan pra sarana yang cukup memadai serta pembina yang cukup berkompeten dalam
bidang ekstrakurikuler tersebut.

Pembahasan skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler agama
dalam meningkatkan potensi peserta didik di MTs Negeri Rejoso Peterongan 1 Jombang, dengan tiga fokus penelitian,
yaitu (1)Latar belakang diadakan kegiatan ekstrakurikuler agama di MTs Negeri Rejoso Peterongan 1 Jombang,
(2)Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler agama dalam meningkatkan potensi peserta didik di MTs Negeri Rejoso
Peterongan 1 Jombang, (3)Faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler agama di MTs Negeri
Rejoso Peterongan 1 Jombang.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Untuk memperoleh data peneliti
menggunakan metode observasi, interview, dan dokumentasi. Dalam metode penelitian ini peneliti berupaya mengadakan
penelitian yang bersifat menggambarkan secara menyeluruh tentang keadaan yang sebenarnya. Selain itu, untuk
mendukung uraian dari keadaan yang sebenarnya ada di lapangan, di sini penulis sertakan dokumentasi sebagai pelengkap
dan penguat data penelitian.

Hasil yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan di MTs Negeri Rejoso Peterongan 1 Jombang dapat
disimpulkan bahwa adanya pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler agama di MTs Negeri Rejoso Peterongan 1 Jombang
untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik, di sisi lain juga untuk menyeimbangkan antara ilmu
pengetahuan umum dengan pengetahuan agama. Bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler agama yang ada di MTs Negeri
Rejoso Peterongan 1 Jombang antara lain: MTQ, seni musik banjari, gasidah modern, dan bimbingan keagamaan.

ABSTRACT

Munawaroh, Cholifatul. 2011. Religious Extracurricular Activities to Increase Student’s Potential at State Junior Hight
School (MtsN) Rejoso Peterongan 1 Jombang. Thesis, Department of Islamic Religious Education, Faculty of

Education, State Islamic University of Malang Maulana Malik Ibrahim. Advisor: Muhammad Walid, MA
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Keywords: Religious Extracurricular Activities, Potential Learners.

Implementation of religion extracurricular activities are very helpful in improving students' knowledge,
especially in the religious field. With the implementation of extracurricular activities as an additional activity, the students
have enough stock to develop the capabilities that exist in every learner.

Basically the world of extracurricular activities in schools aimed to explore and motivate students in a particular
field. In this case religious extracurricular activities aim to assist and increase the development potential of and insight into
their students, especially in the field of Islamic religious education. The implementation can run smoothly with the facilities
and pre adequate facilities and coaches are quite competent in the field of extracurricular activities..

Discussion of this thesis aims to describe the implementation of religion in extracurricular activities increase
potential students in MTsN Rejoso Peterongan 1 Jombang, with three focus research, namely (1) Background of
extracurricular activities organized religion in MTs Rejoso Peterongan 1 Jombang, (2) The religion extracurricular activities
in improving students' potentials in MTs Rejoso Peterongan 1 Jombang, (3) Inhibiting factors and supporting the
implementation of activities extracurricular religious MTs Rejoso Peterongan 1 Jombang.

This research was conducted using descriptive methods qualitative. To obtain the data the researcher used the
method of observation, interviews, and documentation. In this research method the researcher seeks conduct research that is
described as a whole about the actual situation. In addition, to support the description of the actual situation on the ground,
here the authors include the documentation as a supplement and reinforcement of research data.

Results obtained from studies conducted in MTs Rejoso Peterongan 1 Jombang can be concluded that the
implementation of activities extracurricular religious MTsN Rejoso Peterongan 1 Jombang for develop the skills possessed
by the learner, on the other hand also to balance between the general science with knowledge religion. The forms of
religious extracurricular activities in MTsN Rejoso Peterongan 1 Jombang, among others: MTQ, banjari music art, modern

Qasidah, and religious guidance.
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BAB |

PENDAHULUAN

Konteks Penedlitian

Pada hakekatnya pendidikan itu mempunyai asastasgmt ia tegak
dalam materi, interaksi, inovasi, dan cita-cita. ndtdikan menurut
pandangan individu adalah menggarap kekayaaarpatauosi yang terdapat
pada setiap individu agar berguna bagi individu sendiri dan dapat
dipersembahkan kepada masyarakat.

Pendidikan dapat menghasilkan output yang maksieadjan adanya
manajemen yang tertata baik dari masing-masingsgiandidikan. Sejalan
dengan semakin pesatnya tingkat perkembangan s@anaka tuntutan
peningkatan kualitas sumber daya manusiaumhan resourcgssemakin
tinggi. Kualitas yang memadai dautput merupakan sesuatu yang harus
dihasilkan oleh sekolah maupun madrasah sebagamsgendidikan yang
tujuan dasarnya adalah menyiapkan manusia-manusieudlitas secara
intelektual maupun spiritual. Untuk itu, baik sedol maupun madrasah
harus membekali diri dengan kurikulum dan prograogpam yang dapat
menunjang kebutuhan peserta didik.

Pengaruh pendidikan dalam jiwa seseorang merupgleaiiorong
kemampuan untuk berkembang, sedangkan pendorongautadalah

potensi-potensi berupa bakat dan pengalaman ygmendam pada diri

! Syaiful SagalaAdministrasi Penidikan Kontemporédakarta: Alfabeta, 2008), him. 1.



seseorang atau anak didik. Bagaimanapun baikngamarpendidikan, hasil
dan manfaat bagi anak didik dan masyarakat terggrkepada anak didik
dan masyarakat itu sendiri. Demikian juga dengacakapan dan bakat
seseorang atau anak didik, hanya dapat berkembaalk #&pabila
memperoleh kesempatan yang sebaik-baiknya daladidiiesn?

Pengaruh pembentukan potensi siswa berasal dariudsar yaitu
pengaruh dari dalam dan pengaruh dari luar. Pehgdau dalam berasal
dari potensi bakat dan minat yang dimiliki siswan&aruh dari luar berasal
dari pembinaan maupun kegiatan yang dilakukan kblab maupun di luar
sekolah.

Peserta didik sebagai sumber daya manusia, memippwotgensi yang
berbeda-beda dan unik. Sumber daya manusia yara dagmanfaatkan
potensi yang ada dalam diri akan dapat menjadi sumdya manusia yang
berkualitas. Untuk mengembangkan potensi yang petddalam diri setiap
individu tersebut, dibutuhkan kegiatan yang dapetumjang potensi dan
juga bimbingan secara maksimal. Sekolah sebagah sa#tu tempat yang
dapat digunakan untuk mengembangkan potensi, dikatukegiatan yang
dilaksanakan di luar jam mata pelajaran, yaitu &=agi ekstrakurikuler.
Bentuk kegiatan ekstrakurikuler bermacam-macam datiap kegiatan
ekstrakurikuler tersebut mempunyai tujuan masinginta Sseperti
ekstrakurikuler agama, tujuan adanya ekstrakumkatgama adalah untuk

meningkatkan wawasan yang lebih luas tentang agdama menjadikan

2 DjumramsjahFilsafat Pendidikar(Malang: Bayumedia Publishing, 2004), him. 25.



peserta didik sebagai sumber daya manusia yang likickeisadararreligi
yang tinggi.

MTs Negeri Rejoso merupakan salah satu lembagadgkand yang di
dalamnya terdapat kegiatan ekstrakurikuler. Madirasaberada di dalam
lingkup yayasan pondok pesantren Darul ‘Ulum. Dadalingkup pondok
juga terdapat berbagai macam kegiatan ekstrakeriligama. Namun pada
pelaksanaannya di lingkup pondok kegiatan tersbblitm optimal dalam
menyalurkan potensi yang dimiliki anak, karena sas&kegiatan ekstra
yang terdapat pada pondok tersebut ditujukan kepagi@a anak dalam unit
besar, baik yang mempunyai kemampuan di bidangatkstkuler agama
maupun yang tidak mempunyai kemampuan di bidandgraksikuler
agama. Sehingga anak kurang optimal dalam mengeykbdarkemampuan
dan minat yang sesuai dengan yang diinginkan. Kumga perhatian
terhadap pengelompokan kemampuan setiap anak dedgkup pondok,
maka madrasah sebagai lembaga pendidikan bertmgagembangkan
kemampuan peserta didik agar bisa menjadi gengm@asy berguna di
masyarakat

Pada observasi awal yang dilakukan tanggal 25 @kt@010 pada
jam 10.00, dijelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikybeng terdapat pada
madrasah berfungsi untuk mengoptimalkan kemampaag glimiliki setiap
anak. Karena dalam lembaga madrasah terdapat pesifidsian
kemampuan yang dimiliki setiap peserta didik. Bdebedengan di pondok

yang menyamakan semua kemampuan anak dalam sugditake misalnya



kegiatan ekstrakurikuler Qiroah, di dalam pondokgi&tan tersebut
ditujukan untuk semua anak, baik yang anak yangihkekemampuan di
bidang tersebut atau tidak. Berbeda dengan di akekdegiatan Qiroah
difokuskan pada anak-anak yang mempunyai potebii tb bidang Qiroah
dan bagi siswa yang ingin sungguh-sungguh belajaideng tersebut.

Kegiatan ekstakurikuler agama yang terdapat di M&geri Rejoso
ini selain sebagai kegiatan pengembangan diri jbggoeran sebagai
penunjang, di mana pondok dan madrasah memilikiklkdwum masing-
masing namun masih saling berkaitan. Selain pes#idi diwajibkan
mengikuti Ujian Akhir Nasional (UAN), peserta didikiga diwajibkan
mengikuti Ujian Akhir Pondok (UAP), sebagai pra syamengikuti UAN.
Dari kebijakan ini, sekolah menggunakan kegiatastrakurikuler ini untuk
pembinaan materi-materi agama yang akan diujikaisalnya: hafalan
surat-surat pendek, belajar baca kitab dan nahawofh

Dengan latar belakang masalah tersebut di ataslippeertarik untuk
mengadakanresearch, kemudian pembahasannya penulis angkat dalam
tema skripsi ini yang berjuduliPelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler
Agama Dalam Meningkatkan Potensi Peserta Didik diTgl Negeri Rejoso
Peterongan 1Jombang”.
Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fgbeselitian ini

sebagai berikut:



1.

Mengapa kegiatan ekstrakurikuler agama diadakarMds Negeri

Rejoso Peterongan 1 Jombang?

. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler agagialam

meningkatkan potensi peserta didik di MTs NegejpBe Peterongan 1
Jombang?

Apa saja faktor penghambat dan pendukung yang patddalam
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler agama di Mé&geri Rejoso

Peterongan 1 Jombang?

Tujuan Pendlitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujusgadattannya

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Mengetahui alasan dilaksanakanya kegiatan ekstkakewr agama di
Mts Negeri Rejoso Peterongan 1 Jombang.

Mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikagama dalam
meningkatkan potensi peserta didik di MTs NegejpB® Peterongan 1
Jombang.

Mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukungg yerdapat
dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler agam®Té Negeri

Rejoso Peterongan 1 Jombang.

Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat dari penelitian ini, meliputi tiga hyaitu:

1.

Pengembangan Keilmuan



Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusnkaktif bagi
lembaga pendidikan yang ingin mengoptimalkan pela&an kegiatan
ekstrakurikuler agama serta dapat dijadikan acuagi penelitian
selanjutnya.

2. Bagi Lembaga Pendidikan (madrasah)

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan esialbagi
lembaga pendidikan untuk meningkatkan keaktifan Kalancaran
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler agama settagae bahan
pertimbangan dalam pengelolahan kegiatan ekstiakari agama
pada madrasah.

3. Bagi Kepala Madrasah
Penelitian dapat digunakan sebagai bahan evale&sr&ngan
dan kelebihan pelaksanaan kegiatan ekstrakurilagama di MTs
Negeri Rejoso Peterongan 1 Jombang agar dapat mearpe
kekurangan yang ada selama pelaksanaan berlangsung.
Batasan Masalah

Untuk menghindari kesimpang-siuran dan mempermpeaéahahaman
maka perlu adanya batasan pembahasan agar penmbakakamengalami
bias. Batasan masalah ini bertujuan agar mendapatkabaran yang jelas
mengenai maksud dan tujuan dalam penulisan sknpsierta menghindari
kesimpang siuran dalam mencari data yang dibutuhkdengingat
keterbatasan penulis, baik waktu, tenaga sertaapisaka penelitian ini

dibatasi pada:



1. Alasan dilaksanakannya kegiatan ekstrakurikulemegdi MTs Negeri
Rejoso Peterongan 1 Jombang.
2. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler agama meliputaktu
pelaksanaan, bentuk-bentuk kegiatan, sarana daarpre dan evaluasi.
3. Faktor penghambat dan pendukung realisasi kegiekstrakurikuler
agama dalam meningkatkan potensi peserta didikT Megeri Rejoso
Peterongan 1 Jombang.
Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai kegiatan ekstrakurikuler agssteh dilakukan
pada tahun 2006, yaitu penelitian yang dilakukah dhdah Kusumawanti
Rokhana dengan judul Peran kegiatan ekstrakuriKideksi Kerohanian
Islam” dalam pembinaan mental siswa SMAN | Trenggatlan Yuli Firia
Sari dengan judul Pelaksanaan Kegiatan Eksrakerkuldalam
Meningkatkan Keberhasilan Pendidikan Agama IslanM&AN | Malang.
Kedua penelitiaan ini mempunyai persamaan pembattesggan penelitian
yang akan dilakukan peneliti, yaitu mengenai pelakan kegiatan
ekstrakurikuler, dan faktor penghambat dan pendgkyelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler. Perbedaan kedua peneliigmgan penelitian yang
akan dilakukan terletak pada sasaran yang ingiitditPada penelitian
yang dilakukan Indah Kusumawati sasaran peneliidalah pada ranah
pembinaan mental siswa, sedangkan pada penelitiaih Mtria Sari
sasarannya pada keberhasilan pembelajaran PAlraBapada penelitian

yang akan dilakukan ini adalah optimalisasi pdtgela siswa. Maka



peneliti melanjutkan penelitian tersebut dengan gganakan variabel dan
di lokasi yang berbeda.
G. Définisi Istilah

Definisi istilah pada penelitian ini merupakan mdagan mengenai
beberapa istilah yang terdapat di dalam judul pese tujuannya agar
tidak terjadi penafsiran yang berbeda dari parab@ea Adapun istilah
yang diuraikan antara lain :
1. Pengertian Ekstrakurikuler Agama.

Pengertian ektrakurikuler adalah kegiatan luar lsdkgemisah
atau sebagian ruang lingkup pelajaran yang dibemkg@erguruan tinggi
atau pendidikan menengah tidak merupakan bagi@grait dari mata
pelajaran yang sudah ditetapkan dalam kurikuludenurut Mulyono
ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukanudr lkelas dan di luar
jam pelajaran (kurikulum) untuk menumbuhkembangbkatensi sumber
daya manusia (SDM) yang dimiliki peserta didik.

Pengertian agama dalam kamus populer adalah keyaldan
kepercayaan kepada Tuhan, akidah, dim(ul)ladi pengertian
ekstrakurikuler agama menurut peneliti adalah kagigang dilakukan
di luar jam pelajaran yang bertujuan untuk menurkbohpotensi

peserta didik di bidang keagamaan.

%Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengembangasaBéhmus Besar Bahasa
Indonesia( Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him.479.

* Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikdakarta: Ar-Ruzz Media,
2008), him. 187.

® Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barigamus limiah Popule( Surabaya: Arkola,
1994), him. 9.



2. Pengertian Potensi Peserta Didik

Potensi diri adalah kemampuan dasar yang dimil&nusia yang
masih terpendam di dalam dirinya, yang menunggukudiwujudkan
menjadi suatu manfaat nyata dalam kehidupan marfi&igensi dalam
kamus populer adalah kekuatan, kesanggupan, kensngekuasaan,
pengaruh, daya, kefungsian.

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang Ierusa
mengembangkan potensi diri melalui proses pembatajgang tersedia
jalur, jenjang pendidikan tertentu ( UUSPN: 20B3peserta didik
merupakan suatu komponen masukan dalam sistem diandiyang
selanjutnya di proses dalam proses pendidikan,nggai menjadi
manusia yang berkualitas sesuai dengan pendidésiomal’®

Pengertian potensi peserta didik menurut penelidialan
kemampuan yang dimiliki setiap sumber daya manysiag dapat
ditumbuhkembangkan melalui proses pembelajaran adapat
memberikan manfaat dalam kehidupan.

Sistematikan Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan pada penelitian akameneliti
membagi pembahasan menjadi 6 bab yang merupakaansgang saling
mendukung dan terkait antara satu dengan yangykjrdan untuk setiap

bab terdiri dari beberapa sub bahasan sebagauberik

® Slamet WiyonoManajemen Potensi Di(Jakarta: PT Grasindo, 2004), him. 37.
"Ibid., him. 614.

8 Mulyono, op.cit.,him.178.

® Oemar HamalikKurikulum dan pembelajarafJakarta : Bumi Aksara, 2007), him. 7.
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Pendahuluan, bab ini di dalamnya memuat mengenai uraian alasan
peneliti melakukan penelitian dengan judul pelaksan kegiatan
ekstrakurikuler agama dalam meningkatkan potensente didik. Bab ini
terdapat beberapa subbab, antara lain: latar bejakaasalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitianadzat penelitian, studi
terdahulu, definisi istilah, dan sistematika pendsam skripsi.

Kajian teori, merupakan pembahasan secara teoritik yang mendukung
kajian yang akan di teliti. Bab ini hanya berisorigeori yang berkaitan
dengan kajian penelitian. Dalam kajian pustaka nsrabp tentang
pengertian ekstrakurikuler, fungsi dan tujuan kegiaekstrakurikuler,
macam-macam kegiatan ekstrakurikuler, pengertiarserpee didik,
pengertian potensi, dan macam-macam potensi.

Metode penelitian, bab ini merupakan bab yang mendeskripsikan
metode penelitian yang digunakan dalam penelitian Di dalamnya
berturut-turut dideskripsikan metode dan jenis peae, kehadiran peneliti,
lokasi penelitian, data dan sumber data, teknikgpempulan data, analisis
data, teknik mengecek keabsahan data dan tahgpehalitian.

Papar an hasil penelitian, merupakan bab yang memaparkan data dari
penelitian ini, yang meliputi: (1) Latar belakangyek penelitian yang
terdiri dari: sejarah berdirinya MTs Negeri Rejd3eterongan 1 Jombang,
visi dan misi MTs Negeri Rejoso Peterongan 1 Jompkeadaan guru dan

siswa MTs Negeri Rejoso Peterongan 1 Jombang,asiesiswa, struktur
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organisasi, daftar kegiatan ekstrakurikuler, dandwpg kegiatan
ekstrakurikuler. (2) penyajian data yang terdiririddatar belakang
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler agama di MTegeN Rejoso
Peterongan 1 Jombang, pelaksanaan kegiatan ekkigkuragama, dan
faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan kegekstrakurikuler
agama di MTs Negeri Rejoso Peterongan 1 Jombang.

Pembahasan hasil penelitian, merupakan pembahasan dari realita-
realita yang berdasarkan hasil penelitian yandkdkan serta analisis hasil
penelitian.

Penutup, pada bab ini penulis menarik kesimpulan dari kesékan
pembahasan dalam subbab kesimpulan, dilanjutkargadempemberian

saran-saran.



12

BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Ekstrakurikuler
1. Pengertian Ekstrakurikuler

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia pengeElkastra adalah
tambahan di luar yang resili, sedangkan Kurikuler adalah
bersangkutan dengan kurikulum. Jadi pengeiikstrakurikuleradalah
kegiatan luar sekolah pemisah atau sebagian ruaglgup pelajaran
yang diberikan di perguruan tinggi atau pendidikaenengah tidak
merupakan bagian integral dari mata pelajaran yamah ditetapkan
dalam kurikulunt:!

Kata ekstrakurikuler mempunyai arti kegiatan tanapaldi luar
rencana pelajaran atau pendidikan tambahan dklrétulum*?Dra. H.
Zuhairini dalam bukunya mengartikan, kegiatan eksikuler adalah
kegiatan di luar jam terjadwal (termasuk pada walkbwr) yang
dilakukan di luar sekolah dengan tujuan untuk metapse pengetahuan
siswa, mengenal hubungan antara berbagai mata@eiamenyalurkan
bakat dan minat serta melengkapi upaya pembinaamusiza

seutuhnyd?

Y%Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengembangasaBtémus Besar Bahasa
Indonesia(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 223.

ibid., him.479.

?pjus A Partanto dan M. Dahlan Al Barfig¢amus Ilimiah Popule( Surabaya: Arkola,
1994), him. 138.

137 uhairini, dkk.Metodologi Pendidikan Agama$olo: Ramadhani, 1993), him. 59.



13

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan Kkegiatan pedajayang
diselenggarakan di luar jam pelajaran biasa. Kagiati dilaksanakan
sore hari bagi sekolah-sekolah yang masuk sore. iakey
ekstrakurikuler ini sering dimaksudkan untuk mengangkan salah
satu bidang pelajaran yang diminati oleh sekelomgisiwva, misalnya
olahraga, kesenian, dan berbagai kegiatan ketel@mpidan
kepramukaan?

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler merupakan abaglari
keseluruhan pengembangan institusi sekolah, kegigtatra kurikuler
lebih mengandalkan inisiatif sekolah atau madrasdtara Yuridis,
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler memiliki laaga hukum yang
kuat, karena diatur dalam surat Keputusan merkeprfien) yang harus
dilaksanakan oleh sekolah dan madrasah. Salalkeptuusan menteri
yang mengatur kegiatan ekstrakurikuler adalah Kegaut Menteri
Pendidikan Nasional Rl No. 125/U/2002 tentang kadégnpendidikan
dan jumlah belajar efektif di sekolah. Pada bagkaputusan itu
dijelaskan hal-hal sebagai berikat:

Bab V pasal 9 ayat 2

Pada tengah semester 1 dan 2 sekolah melakukaateteglah
raga dan seni (porseni), karyawisata, lomba krigasiatau praktek
pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkanat,bak

Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan FIP IiKMBlang, Administrasi Pendidikan
(Malang:IKIP  Malang, 1989), him. 122, dalam Mulyon®anajemen Administrasi dan
Organisasi PendidikafiJakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), him. 187.

yuli Fitria Sari, ‘Pelaksanaan Ekstrakurikuler dalam Meningkatkan Kihsilan
Pendidikan Agama Islam di MAN Malang 1", SkripSgkultas Tarbiyah UIN Malang, 2006, him
33.
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kepribadian, prestasi dan kreativitas siswa dalaangka

mengembangkan pendidikan anak seutuhnya.

Bagian lampiran keputusan mendikans nomor 125/lZ/28AQggal
31 juli 2002

Liburan sekolah atau madrasah selama bulan Ramatiisanian

dimanfaatkan untuk melaksanakan berbagai kegiatamg y

diarahkan pada peningkatan akhlak mulia, pemahaman,

pendalaman dan amaliah agama termasuk kegiatarmalakstuler
lainnya yang bermuatan moral.

Mulyono dalam bukuManajemen Administrasi dan Organisasi
Pendidikanmenjelaskan yang dimaksud dengan kegiatan ekstkaler
adalah berbagai kegiatan sekolah yang dilakukarandarangka
memberikan kesempatan kepada peserta didik untulpatda
mengembangkan potensi, minat, bakat, dan hobi ganiikinya yang
dilakukan di luar jam pelajaran normlal.Kegiatan ekstrakurikuler
merupakan bentuk dari kegiatan pengembangan éingémbangan diri
adalah kegiatan yang bertujuan memberikan kesemBafzada peserta
didik untuk mengembangkan dan mengekspresikansdsuai dengan
kondisi madrasal.

Dalam mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler pdidiptakan
suasana atau situasi yang kondusif, yaitu terwyjadrsituasi
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar, darasagsergaulan di

lingkungan sekolaf® Agar kegiatan ekstrakurikuler dapat terlaksana

dengan baik dan memperoleh hasil serta manfaat gptimal, perlu

®Mulyono, op.cit, him. 188.

YKhairuddin, dkk. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Konsepn d
Implementasinya di MadrasgNogyakarta: Nuansa Angkasa, 2007), him. 110.

BAbdul Rachman ShaleRendidikan Agama & Pembangunan Watak Bar(gkzkarta:PT.
Grafindo, 2006), him. 170.
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diperhatikan beberapa hal sebagai berikut: a. Aal@nggram kerja atau
kerangka acuan untuk masing-masing kegiatan ekstkaker, b.
Kegiatan ekstrakurikuler hendaknya diadakan di jaar belajar efektif,
yaitu pada waktu liburan, rancangan kegiatan imadiukkan dalam
RAPBS, c. Jenis kegiatan ekstrakurikuler yang akiéaksanakan oleh
sekolah hendaknya diprioritaskan pada: 1) kegiagang banyak
diminati siswa, 2) ketersediaan pembina/ instruktang mempunyai
kemampuan, keterampilan, dan wawasan untuk kegi@aebut, 3)
ketersediaan sarana dan prasarana serta dana yamdukuang, 4)
kegiatan yang mendukung upaya peningkatan keimdaarketakwaan,
d. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut mendapat dg&onorang tua
siswar®
2. Fungsi dan Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler

Dalam program kurikuler pada siswa lebih ditekankapada
kemampuan intelektual yang mengacu kepada kemampegpikir
rasional, sistematik, analitik, dan metodis. Se#lang program
pembinaan kesiswaan melalui kegiatan ekstrakumkulie samping
mempertajam pemahaman terhadap keterkaitan dengéa pelajaran
kurikuler, para siswa juga dibina ke arah mantappganahaman,
kesetiaan, dan pengalaman nilai-nilai keimanankdgakwaan terhadap

Tuhan Yang Maha Esa, watak dan kepribadian bargshudi pekerti

¥Abdul Rachman Shalebp.cit.,him. 173-174.
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luhur, kesadaran berbangsa dan bernegara, ketéaandpn kemadirian,
olahraga dan kesehatan serta persepsi, apresiadireasi seni.
Tujuan kegiatan siswa menurut McKown dalam Gorielah?°

a. Membantu semua siswa belajar bagaimana menggunakiiu
luang mereka secara lebih bijaksana.

b. Membantu semua siswa meningkatkan dan memanfaatkeara
konstruktif bakat-bakat dan keterampilan unik yamegeka miliki.

c. Membantu semua siswa mengembangkan minat dan luka@t
keterampilan rekreatif baru.

d. Membantu semua siswa mengembangkan sikap yang petsitif
terhadap nilai kegiatan rekreatif.

e. Membantu semua siswa meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mereka dalam fungsinya sebagai pemirdph atau
anggota kelompok.

f. Untuk membantu semua siswa mengembangkan sikap lgditg
realistis dan positif terhadap dirinya sendiri @aang lain.

g. Membantu semua siswa mengembangkan sikap lebihfpegiadap
sekolah, sebagai partisipasi dalam program kegmsava.

Mulyono dalam buku manajemen administrasi dan asgan

pendidikan dijelaskan bahwa kegiatan ekstrakurike&bagai kegiatan

®Marno dan Triyo SupriyatnoManajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam
(Bandung: PT Refika Aditama, 2008), him. 92.
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pembelajaran dan pengajaran di luar kelas, ekstkakker ini

mempunyai fungsi dan tujuan unttk:

a. Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai aaggasyarakat
dalam mengadakan hubungan timbal balik dengandimgén sosial,
budaya dan alam semesta.

b. Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakattpedidik
agar dapat menjadi manusia yang berkreativitagitidgn penuh
dengan karya.

c. Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, danggung jawab
dalam menjalankan tugas.

d. Mengembangkan etika dan akhlak yang mengintegrasikbungan
dengan Tuhan, rasul, manusia, alam semesta, bdirkaandiri.

e. Mengembangkan sensivitas peserta didik dalam nigh@esoalan-
persoalan sosial keagamaan sehingga menjadi iream yro aktif
terhadap permasalahan sosial keagamaan.

f. Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihamdeepeserta
didik agar memiliki fisik yang sehat, bugar, kuagkatan, dan
terampil.

g. Memberi peluang peserta didik agar memiliki kemaampuntuk
komunikasi (Human RelationJdengan baik, secara verbal dan non

verbal.

#Mulyono, op.cit, him. 188.
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Berdasarkan penjelasan di atas dijelaskan bahvgsifaian tujuan
kegiatan ekstrakurikuler secara umum adalah untuwnyadurkan

potensi, bakat dan minat peserta didik dalam mamdkdang tertentu.

3. Macam-macam Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ektrakurikuler di sekolah secara umum tdpakukan

dalam berbagai bentuk dan jenis meligati:

a. Pembinaan keimanan dan ketakwaan.

b. Pembinaan berbangsa dan bernegara.

c. Pembinaan kepribadian dan akhlak mulia.

d. Pembinaan berorganisasi dan kepemimpinan.
e. Pembinaan keterampilan dan kewiraswastaan.
f. Pembinaan kesegaran jasmani dan daya kreasi.
g. Pembinaan persepsi, apresiasi, dan kreasi seni.

Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan diberbagainjajeg
pendidikan dari jenjang sekolah dasar sampai jgnjaenegah. Adapun
bentuk-bentuk kegiatan pengembangan diri melalgtrakurikuler di
SD/ Ml adalah sebagai berikit:

a. Kelompok limiah Anak (KIA), tujuan dari KIA adalahmelatih
peserta didik berpikir kritis dan ilmiah, melatinegerta didik
terampil dalam menulis, melatih peserta didik mengoikasikan

hasil temuannya kepada pihak lain, melaih pesedi& thelakukan

22 Abdul Rachman Shalebp.cit.,him:173.
% Muhaimin, dkk.Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan Pekaidi(KTSP)
Pada Sekolah dan Madrasébakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), him.2¥&-
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penelitian ilmiah. Sasaran dari kegiatan ini letitujukan kepada
peserta didik kelas V dan VI.

. Bulan Sabit, tujuan bulan sabit adalah: melatirepgasdidik untuk
mampu menanggulangi dan menolong dalam setiapdéexaat yang
ada di sekitar, melatih praktik PPPK, mengembamigandan peduli
kepada orang lain, mengembangkan jiwa sosial ddnlipkepada
orang lain, mengembangkan sikap kerja sama, meakaashidup
sehat melalui UKS, mengembangkan jiwa sosial daulpterhadap
orang lain, membiasakan hidup sehat. Sasaran dgiatian pelang
merah ini adalah kelas IV sampai VI.

. Pramuka, tujuan dalam pramuka adalah: sebagai \&dieg peserta
didik mengembangkan jiwa kepanduan, cinta tanah, air
berorganisasi, melatih peserta didik untuk terangah mandiri.
Sasaran dari kegiatan pramuka ini adalah kelagaHIVI.

. Seni Baca Al-Qur’an, tujuan dari diadakannya sexdabAl-Qur'an
adalah: menghargai dan menghormati  kitab  sucinya,
menumbuhkembangkan sifat cinta terhadap agama &hysipada
kitab suci Al-Quran. Sasaran dari kegiatan ini ladakelas IV
sampai kelas VI.

. Seni Musik (Qasidah), tujuan seni musik adalah: estarikan
budaya Islam, memberikan bekal kecakapan hidup pberseni
gasidah, menumbuhkembangkan sifat cinta terhaddpybulslam.

Sasaran dari kegiatan ini adalah kelas Il samelkaskVI.
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f. Drum Band, tujuan dari kegiatan ini adalah: menuinidan sifat
cinta tanah air, menumbuhkan sifat patriot padaemp&sdidik,
melestarikan budaya modern. Sasaran dari kegiataadalah kelas
IV dan VI.

g. Olimpiade Training Center, tujuan dari kegiatan iadalah:
mempersiapkan peserta didik untuk menjadi tutoageldi kelasnya
masing-masing, melatih memecahkan masalah yang t, bera
mempersiapkan siswa untuk mengikuti olimpiade yalmpakan
pemerintah atau perguruan tinggi. Sasaran darakagini adalah 45
siswa terpandai bidang kelompok mata pelajaran.

Adapun bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler ufBMP/MTs
menurut Muhaimin, dkk. sebagai berikit:

a. Kelompok llmiah Remaja (KIR), tujuan dari KIR adalamelatih
peserta didik berpikir kritis dan ilmiah, melatinegerta didik
terampil dalam menulis karya ilmiah, melatih pesemidik
mengkomunikasikan hasil temuannya kepada pihak d@n melatih
peserta didik melakukan penelitian ilmiah. Sasalam kegiatan ini
lebih kepada peserta didik kelas VIII dan IX.

b. Palang Merah Remaja (PMR), tujuan dari PMR adalaklatih
peserta didik untuk mampu menanggulangi dan megobkbsdam

setiap kecelakaan yang ada di sekitar, mengembarngka sosial

2 1bid., him. 314-316.
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dan peduli terhadap orang lain, membiasakan hiéats Sasaran
dari kegiatan PMR ini kelas VII dan VIII.

. Pramuka, tujuan dalam pramuka adalah: sebagai \&diem peserta
didik untuk berlatih berorganisasi, melatih pesedidik untuk
terampil dan mandiri. Sasaran dari kegiatan pranmadaah kelas
VIl dan VIILI.

. Seni Bela Diri, tujuan dari seni bela diri adalatenumbuhkan sifat
percaya diri pada anak, memberikan bekal cintagmeatan dan
menghindari adanya penganiayaan, membiasakan hghiat.
Sasaran dari kegiatan bela diri adalah kelas \fil\dil.

. Seni Baca Al-Qur’an, tujuan dari diadakannya sexdabAl-Qur'an
adalah: menghargai dan menghormati kitab sucinymumbuhkan
sifat cinta terhadap agama khususnya pada kitab AuQur'an,
melestarikan budaya islami. Sasaran kegiatan ialaadkelas VII
sampai kelas IX.

Seni Musik (Qasidah), tujuan seni musik adalah: estarikan
budaya Islam, memberikan bekal kecakapan hidup pberseni
gasidah, menumbuhkan sifat cinta terhadap buddsen.sSasaran
dari kegiatan ini adalah kelas VIl sampai kelas IX.

. Pencinta Alam, tujuan kegiatan ini adalah: menurkbuatcinta tanah
air, memupuk jiwa cinta lingkungan, menumbuhkarmatsihandiri.

Sasaran dari kegiatan ini adalah kelas VII dan. Vi
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. Bimbingan Baca Kitab, tujuan dari kegiatan ini athal
memperkenalkan peserta didik tentang cara membaaa d
memahami kitab, menggali pengetahuan agama mesaloiber
agama. Sasaran dari kegiatan ini adalah kelasanlld.

Remaja Masjid, tujuan dari kegiatan ini adalah: rakemurkan
masjid, mengadakan kajian dan pengembangan keaga®asaran
dari kegiatan ini adalah kelas VIl sampai kelas IX.

Latihan Kepemimpinan Dasar, tujuan dari kegiatan adalah:
mempersiapkan peserta didik untuk menjadi pemimgping handal,
melatih siswa bersikap demokratis, melatih peseithk untuk
mengambil keputusan cepat dan tepat. Sasaran dgrat&n ini
adalah kelas VII sampai kelas IX.

. Pendidikan Kesehatan Sekolah (PKS), tujuan dariiakag ini
adalah: mempersiapkan peserta didik untuk peduthatap
kesehatan sekolah dan orang lain, menjadi gardiegan terhadap
kedisiplinan anak. Sasaran dari kegiatan ini adkéés VII sampai
kelas IX.

Olahraga, tujuan dari kegiatan olahraga adalah:gemabangkan
bakat peserta didik di bidang olahraga, membiasgi@a hidup
sehat jasmani dan rohani. Sasaran dari kegiateadadah kelas VII

sampai kelas 1X yang diprioritaskan bagi siswaptiisiwaktu.
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Bentuk kegiatan kegiatan pengembangan diri malkégiatan

ekstrakurikuler SMA/MA sebagai berikét:

a.

Kelompok limiah Remaja (KIR), tujuan dari KIR adalamelatih

peserta didik berpikir kritis dan ilmiah, melatinegerta didik
terampil dalam menulis karya ilmiah, melatih pesemidik

mengkomunikasikan hasil temuannya kepada pihak d@n melatih
peserta didik melakukan penelitian ilmiah. Sasalam kegiatan ini

lebih kepada peserta didik kelas X dan XI dalam Kialsus kelas
XII.

Palang Merah Remaja (PMR), tujuan dari PMR adataklatih

peserta didik untuk mampu menanggulangi dan megobksdam

setiap kecelakaan yang ada di sekitar, mengembangka sosial

dan peduli terhadap orang lain, membiasakan hiéats Sasaran
dari kegiatan PMR ini kelas X dan XI.

Pramuka, tujuan dalam pramuka adalah: sebagai \&diem peserta
didik untuk berlatih berorganisasi, melatih pesedidik untuk

terampil dan mandiri. Sasaran dari kegiatan pranagetah kelas X

dan XI.

. Seni Bela Diri, tujuan dari seni bela diri adalatenumbuhkan sifat

percaya diri pada anak, memberikan bekal cintagmeatan dan
menghindari adanya penganiayaan, membiasakan hghiat.

Sasaran dari kegiatan bela diri adalah kelas XXdan

% Ibid.,

him. 357-359



24

. Seni Baca Al-Qur’an, tujuan dari diadakannya sexdabAl-Qur'an
adalah: menghargai dan menghormati kitab sucinymumbuhkan
sifat cinta terhadap agama khususnya pada kitab AuQur’an,
melestarikan budaya islami. Sasaran kegiatan iaiabdkelas X
sampai kelas XI.

Seni Musik (Qasidah), tujuan seni musik adalah: estarikan
budaya Islam, memberikan bekal kecakapan hidup pberseni
gasidah, menumbuhkan sifat cinta terhadap buddsen.sSasaran
dari kegiatan ini adalah kelas X sampai kelas XI.

. Drum Band, tujuan dari kegiatan drum band adaladgnumbuhkan
sifat cinta tanah air, menumbuhkan sifat patriadgppeserta didik,
melestarikan budaya modern. Sasaran dari kegiataadalah kelas
X dan XI.

. Pencinta Alam, tujuan kegiatan ini adalah: menurkbaltinta tanah
air, memupuk jiwa cinta lingkungan, menumbuhkarmatsihandiri.
Sasaran dari kegiatan ini adalah kelas X dan XI.

Bimbingan Baca Kitab, tujuan dari kegiatan ini adhal
memperkenalkan peserta didik terhadap kitab-kitabtemporer,
menggali pengetahuan agama dan buku kontemporsaré®adari
kegiatan ini adalah kelas X dan XI.

Jurnalistik, tujuan dari kegiatan jurnalistik adalanelatih peserta

didik di bidang komunikasi, melatih peserta didéntar membaca
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dan menulis. Sasaran dari kegiatan ini adalah Relaampai kelas
XI.

k. Remaja Masjid, tujuan dari kegiatan ini adalah: rakmurkan
masjid, mengadakan kajian dan pengembangan keaga®asaran
dari kegiatan ini adalah kelas X sampai kelas XI.

l.  Latihan Kepemimpinan Dasar, tujuan dari kegiatan adalah:
mempersiapkan peserta didik untuk menjadi pemimgping handal,
melatih siswa bersikap demokratis, melatih peseithk untuk
mengambil keputusan cepat dan tepat. Sasaran dgrat&n ini
adalah kelas X sampai kelas XI.

m. Pendidikan Kesehatan Sekolah (PKS), tujuan dariiakag ini
adalah: mempersiapkan peserta didik untuk peduthatap
kesehatan sekolah dan orang lain, menjadi gardiegan terhadap
kedisiplinan anak. Sasaran dari kegiatan ini adkihs X sampai
kelas XI.

n. Olahraga, tujuan dari kegiatan olahraga adalah:gemabangkan
bakat peserta didik di bidang olahraga, membiasgi@a hidup
sehat jasmani dan rohani. Sasaran dari kegiataadalah kelas X
sampai kelas XI yang diprioritaskan bagi siswaptiisiwaktu.

Dari berbagai bentuk ekstrakurikuler yang dijelaslaatas secara
garis besar dapat dijelaskan bahwa bentuk ekstkaker mulai dari
jenjang sekolah dasar sampai menengah terdirikégratan yang dapat

meningkatkan kesadaran dalam meningkatkan keimdaarketakwaan
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seperti: ekstrakurikuler baca tulis Al-Quran, semusik islami,

bimbingan baca kitab, dan remaja masjid. Selaijuga terdapat bentuk
ekatakurikuler yang dapat memperluas wawasan sefgarta ilmiah

remaja, jurnalistik, olimpiade, latihan dasar kepemnan, dan

pramuka.

Adapun kegiatan ekstrakurikuler khusus pembinaama&aan dan
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa antarapeliaksanaan
sholat wajib berjamaah dan sholat jumat, pengikegiatan bulan suci
Ramadhan antara lain: acara berbuka puasa bersdalat tarawih,
ceramah, dan diskusi dengan topik-topik yang relesan menarik,
pelaksanaan kegiatan zakat fitrah dan shalat idd|l pelaksanaan
kegiatan shalat idul adha dan penyembelihan hewdrag pada bulan
Dzulhijjah, pementasan fragmen dan pagelaran psésia musik
bernafaskan Islam pada acara kegiatan Peringatan Bésar Islam
(PHBI), pelaksanaan lomba yang bernafaskan Islaan, gembinaan
perpustakaan masjid/ musholla dengan koleksi bukurb lagu-lagu
yang bernafaskan Islaff.

Mulyono menjelaskan dalam buku administrasi adrmass dan
organisasi pendidikan bahwa kegiatan ekatrakunkukdiputi?’

1. OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah)

Kelas dan sekolah adalah masyarakat kecil yangaarsiawa

yang satu dengan yang lainnya terdapat keterike¢hagai anggota,

% Abdul Rachman Shalebp.cit.,him:174.
27 Mulyono, op.cit.,him. 190.
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tidak saja karena kesamaan berada disuatu lingkuggag sama,

tetapi juga karena kesamaan nasib, kepentinganitiaaita.

Kehidupan gerakan organisasi kesiswaan ini dapag¢ddkan
dalam dua periodé€2ertama kehidupan organisasi kesiswaan sebelum
tahun 1966 (lahirnya orde baruKedug kehidupan organisasi

kesiswaan sesudah tahun 1966.

OSIS adalah satu-satunya wadah untuk menampungasispi
aspirasi siswa dan wadah untuk menyalurkan keglagratan di luar
kurikulum. Nilai yang terdapat dalam OSIS adaldhirberorganisasi,
antara lain: pengalaman pemimpin, pengalaman lzelsamna, hidup
demokratis, berjiwa toleransi, dan pengalaman medegj&kan
organisasi, sementara fungsi OSIS adalah fungsbpman siswa,
tujuannya agar siswa nantinya dapat menjadi waeggna yang baik
dan berguna. Dengan demikian, pembinaan siswa utelip
pembentukan kepribadian dan sikap, pembentukanepamgan, dan

pembentukan keterampil&h.
2. Pramuka Sekolah

Pramuka merupakan salah satu bentuk pendidikanforomal
yang keanggotaannya bersifat sukarela. Untuk melkaju kegiatan
pramuka secara kontinu dan berdaya guna, setiaglekepkolah perlu

melakukan kegiatan pengendalian, antara lain:

#Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan FIP IKIalang. Administrasi
Pendidikan..him:126. Dalam MulyonaoOp.cit.,him. 192.
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a. Menunjuk dan mengangkat guru sebagai pembina pramakg

bertanggung jawab kepada kepala sekolah.

b. Mengusahakan agar para pembina pramuka mendapatapan
atau Kursus Mahir Dasar (KMD) dan Mahir Dasar Léanu

(MDL).

c. lkut serta sebagai ketua majelis pembimbing gugesad dan

tidak segan-segan untuk berpakaian pramuka.

d. Membantu mengadakan alat kelengkapan gugus deypabadhkan
alat-alat kelengkapan pramuka secara perseorangalalum

kerjasama dengan koperasi sekolah.

e. Menyediakan diri untuk mendiskusikan program-pragmaamuka

dan secara berkala mengontrol pelaksanaannya.

f. Mendorong agar terwujud kerjasama dengan guguandeari

sekolah lain.
3. Olahraga dan kesenian sekolah

Dua bidang sudah disediakan dalam jam pelajaranynaintuk
memaksimalkan hasilnya, kedua bidang tersebut iddejuga di luar
jam pelajaran. Dari kegiatan ini sekolah dapat medkan hubungan
manusia yang intensif. Siswa belajar menghormdiekeasilan orang
lain, bersikap sportif, berjuang untuk mencapaitsyaestasi secara

jujur dan lain-lain.

4. Majalah sekolah
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Majalah sekolah dapat memuat berbagai karya sissvaph
prosa atau puisi dan berita-berita mengenai kelidupekolah.
Disamping itu, majalah sekolah juga dapat digunakatuk memuat
aspirasi siswa, termasuk saran-saran mengenaiulggndsekolah. Di
pihak lain, guru juga dapat memanfaatkannya untagehtingan
menyampaikan materi-materi yang telah disampaikanmyelalui

proses belajar mengajar.
5. Palang Merah Remaja

Palang Merah Remaja (PMR) adalah sebuah wadah isagan
pelajar yang mempunyai tugas dan tanggung jawalkunelakukan
pelayanan-pelayanan kesehatan dan medis terhadagkgdan atau
pasien yang membutuhkan pertolongan, baik di lingln internal

sekolah maupun masyarakat yang berada di sekitarnya

Berdasarkan pendapat Mulyono di atas bahwa secais lgesar
berbagai bentuk kegiatan ekstrakurikuler di sggapang pendidikan itu
mempunyai karakter dan tujuan di setiap masingmgagegiatan di
mana dengan kegiatan tersebut seluruh kemampuandpaniliki oleh
setiap peserta didik dapat tersalurkan.

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler secara gasarbdapat
dibagi ke dalam empat kegiatan, yaitu kegiatan anarimingguan,
bulanan, dan tahunan.

1. Kegiatan Harian.

29 Abdul Rachman Shalebp.cit., him. 180.
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a. Berdoa di awal dan di akhir pelajaran.

b. Membaca surat atau beberapa ayat dari Al-Quranaraec
berurutan (tadarusan) dibimbing oleh guru kelasmgamasing.

c. Membaca Asmaul Husna.

d. Taliman, yaitu pengajian antara 06.30-07.00 setiaf.

e. Sholat dhuha pada waktu istirahat .

f. Pembacaan ayat-ayat suci Al-Quran pada jam istraengan
kaset atau oleh siswa/qgari/qariah langsung.

g. Melatih kepedulian sosial siswa (KSS) untuk sesateagan
menyediakan kotak amal di kelas masing-masing.

h. Shalat dhuhur berjamaah, yang masuk siang shalaar as
berjamaah.

2. Kegiatan Mingguaif

a. Shalat jumat di masjid sekolah, dengan penyelegQ&iS.
b. Kuliah dhuha pada waktu istirahat.

c. Mentoring, yaitu bimbingan senioren (alumni) kepaslawa
junior dengan materi yang bernuansa islami. Pelelea
mentoring biasanya sehabis Jumat atau hari-harskthabis jam
pelajaran.

d. Belajar baca Al-Qur'an siang setelah jam pelajaf@eda hari

tertentu).

%0 pid., him. 182.
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e. Jumat keputrian yaitu setiap hari Jumat, ketikavaisaki-laki
shalat Jumat. Siswi diberi bimbingan keputrian: pEngajian
khusus keputrian, 2) kecantikan, busana muslimagmasak,
dan sebagainya.

f. Pembinaan agama Islam bagi siswa dilaksanakarhsor¢pada
hari tertentu).

g. Setiap hari Jumat siswa memakai busana Muslim/ah.

h. Infag dan shadagah setiap hari Jumat berkelilinigskeyaitu
mengumpulkan infag dan shadagah yang dikumpulksawasper
kelas dalam kotak amal.

3. Kegiatan Bulanan

a. Diskusi rutin putra dan putri.

b. Ceramah bulanan di sekolah, khusus bulan Ramadkegmtan
yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: (1) tardiwmasjid/
sekolah yang diikuti oleh warga sekolah dan masgarsekitar
sekolah. Pada kegiatan tarawih diprogramkan ceraamahdhan
sebelum tarawih dan tadarus setelah tarawih, (2RMgeserta
dari dalam dan dari luar sekolah) nuzulul Qur'a),tadarus, (4)
diskusi/ ceramah (peserta dari dalam dan dari de&olah), (5)
kegiatan remaja Islam (peserta dari dalam danlaan), (6) buka
puasa bersama, (7) perawatan jenazah.

4. Kegiatan Tahunan

a. Peringatan Isra’ Mi'raj, peringatan Nuzulul Quran.
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b. Tabligh akbar dengan menghadirkan penceramah kgndan

c. Kunjungan (wisata) studi, shalat Idul Fitri dan liddha di
sekolah.

d. Pengumpulan dan pembagian zakat fitrah.

e. Menyelenggarakan qurban dan pembagian daging qukiean
masyarakat.

f. Peringatan maulid Nabi saw, seminar/diskusi panel.

g. Tadabur alam, yaitu kegiatan penghayatan terhagipalsaan
dan kebesaran Allah, ke suatu tempat/luar kota gdmatdarma
wisata/kemping, dan sebagainya.

h. Pesantren kilat, acara halal bi halal.

I. Bakti sosial ke panti asuhan, khatanan masal, niarfagi,
pelepasan jama’ah haji (tapung tawar) bagi keludbgaar
sekolah.

5. Kegiatan Insidentat

a. Menjenguk orang yang sakit.

b. Takziyah.

c. Pengurusan jenazah, dan sebagainya.

Kegiatan tersebut di atas dikoordinasikan oleh @&isyang
dibimbing oleh guru agama dengan bimbingan kepealah dan wakil
kepala sekolah. Biaya kegiatan ekstrakurikulertds aliambil dari uang

bantuan komite sekolah/APBS. Disamping itu, biaga dapat juga

31 1bid., him. 183.



33

meminta dana/bantuan dana dari alumni, terutamg gadah berhasil
dalam kakrier dan usaha.
B. Potens Peserta Didik
1. Pengertian peserta didik

Peserta didik merupakan suatu komponen masukam dzatiem
pendidikan yang selanjutnya di proses dalam prgsesdidikan,
sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesumjadependidikan
nasionaf’Peserta didik adalah anggota masyarakat yang lerusa
mengembangkan potensi diri melalui proses pembatajgang tersedia
jalur, jenjang pendidikan tertentu ( UUSPN: 2083).

Peserta didik adalah orang yang mempunyai pilihartuku
menempuh ilmu sesuai cita-cita dan harapan masandePemar
Hamalik mendefinisikan peserta didik sebagai skataponen masukan
dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya di prod&lem proses
pendidikan, sehingga menjadi manusia yang berlasalesuai dengan
tujuan pendidikan. Peserta didik adalah individtngyanendapatkan
pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minatke@ampuannya
agar tumbuh dan berkembang lebih baik serta mengpumpuasan
dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh pékahdya. Peserta
didik mempunyai sebutan yang berbeda-beda. Padant&amak-kanak

disebut dengan anak didik. Pada jenjang pendidilkesar dan menegah

32 0emar HamalikKurikulum dan pembelajarapJakarta : Bumi Aksara, 2007), him. 7.
3 Mulyono, op.cit.,him.178.
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disebut dengan siswa. Sedangkan pada jenjang pkantithggi disebut

mahasiswa>*

Peserta didik merupakan subyek dan obyek pendidiamg
memerlukan bimbingan orang lain (pendidik) untuk nrbantu
mengembangkan potensi yang dimilikinya, serta marhlsignya
menuju kedewasaan. Mengacu pada konsep pendidikan sepanjang
masa atau seumur hidupr{g life education)maka dalam arti luas yang
disebut dengan peserta didik adalah siapa saja pengsaha untuk
melihat diri sebagai peserta didik dalam kegiatandmdikan, sehingga
tumbuh dan berkembang potensinya, baik yang masstdius sebagai
anak yang belum dewasa, maupun orang yang sudasa&w

Menurut Rasyidin dan Nizar (2005: 48-50) dalam bOkmensi-
Dimensi Pendidikan Islankarangan Fatah Yasin dijelaskan bahwa
peserta didik atau nak didik memiliki karakterisgikng antara lain:

a. Peserta didik bukan merupakan miniatur orang dewésa tetapi
memiliki dunianya sendiri. Hal ini sangat pentingtuk dipahami
agar perlakuan terhadap mereka dalam proses belajagajar tidak
disamakan dengan pendidikan dewasa, baik dalank aspéode,

materi, sumber bahan dan lain sebagainya.

%Tim Dosen administrasi Pendidikan Universitas Pdikdn Indonesia,Manajemen
Pendidikan(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 205.

% A. Fatah YasinDimensi-Dimensi Pendidikan Isla(Walang: UIN-Malang Press, 2008),
him. 100.

*Ibid., him. 95.
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b. Peserta didik adalah manusia yang memiliki defeasnperiodisasi
perkembangan dan pertumbuhan. Pemahaman ini cuap ygnuk
diketahui agar aktivitas kependidikan Islam disdsara dengan
tingkat pertumbuhan dan perkembangan yang pada agaudilalui

oleh setiap peserta didik.

c. Peserta didik adalah manusia yang memiliki kebutulbaik yang
menyangkut kebutuhan jasmani maupun rohani yangshdipenuhi.
Di antara kebutuhan tersebut adalah kebutuhan digldkasih

sayang, rasa aman, harga diri, dan lain sebagainya.

d. Peserta didik adalah makhluk Tuhan yang memilikrbpdaan
individual (differensiasi individual) baik yang disebabkan oleh
faktor pembawaan maupun lingkungan di mana ia lerad
Pemahaman tentandifferensiasi individualpeserta didik sangat
penting untuk dipahami oleh seorang pendidik. Haldisebabkan
menyangkut bagaimana pendekatan yang perlu dilakpkadidik
dalam menghadapi ragam sikap dan perbedaan tersibain
suasana yang dinamis, tanpa harus mengorbankantkeyae salah

satu pihak atau kelompok.

e. Peserta didik merupakaresultan dari dua unsur utama, yaitu
jasmani dan rohani. Unsur jasmani memiliki dayaikfiyang
menghendaki latihan dan pembiasaan yang dilkaukemiiki dua
daya, yaitu daya akal dan daya rasa. Untuk memaertdaya akal,

maka proses pendidikan hendaknya diarahkan untuigasah daya
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intelektualitasnya melalui ilmu-ilmu rasional. Adap untuk
mempertajam daya rasa dapat dilakukan melalui géwhi akhlak

dan ibadah.

f. Peserta didik adalah manusia yang memiliki potéfigah) yang
dapat dikembangkan secara dinamis. Di sini tugaslig adalah
membantu mengembangkan dan mengarahkan perkembangan
tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan yang idkag, tanpa

melepaskan tugas kemanusiantya.

Istilah peserta didik jika dimaknai sebagai oramgak) yang
sedang mengikuti proses kegiatan pendidikan atasepr belajar-
mengajar untuk menumbuh-kembnagkan potensinya, na@ddam
literatur bahasa arab yang sering digunakan ole& fo&koh pendidikan
dalam Islam, antara lain ditemukan dengan namaitarabby,
muta’allim, muta’addib, daaris, muriitf

Pertama, katamutarabby, mengandung makna sebagai orang
(peserta didik) yang sedang dijadikan sebagai aasantuk dididik
dalam arti diciptakan, dipelihara, siatur, diurdgerbaiki/diperbaharui
melalui kegiatan pendidikan yang dilakukan secamsdma-sama

dengammurabby(pendidik).

37 bid., him. 97-98.
%8 |bid., him.100-101.
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Kedua, katamuta’allim, mengandung makna sebagai orang yang
sedang belajar menerima atau memelajari ilmu dasrasgmu’allim
(pengajar ilmu) melalui proses kegiatan belajar-gagar.

Ketiga, katanuta’addib,adalah orang yang sedang belajar meniru,
mencontoh sikap dan perilaku yang sopan dan sanglalui kegiatan
pendidikan dari seoranmu’addilh sehingga terbangun dalam dirinya
tersebut sebagai orang yang berperadaban.

Keempat, katalaaris, adalah orang yang sedang berusaha belajar
melatih  intelektualnya irftellectual training) melalui proses
pembelajaran sehingga memiliki kescerdasan intgékt dan
keterampilan. Pelatihan intelektual tersebut dibinkeh seorang
mudariss

Kelima, katamuriid, adalah orang yang sedang berusaha belajar
untuk mendalami ilmu agama dari seorangrsyid melalui kegiatan
pendidikan, sehingga memiliki pengetahuan, pemahandan
penghayatan spiritual yang mendalam terhadap milkai-keagamaan,
memiliki ketaatan dalam menjalankan ibadah, sestakilak mulia.

Sebagai upaya mencapai tujuan pendidikan Islanerigeslidik
hendaknya meiliki dan menanamkan sifat-sofat yaalznd diri dan
kepribadiannya, dan memiliki karakter kuat sebgmeserta didik atau

pelajar. Dintara sifat-sifat ideal yang perlu dikiil perserta didik
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misalnya: berkemauan keras atau pantang menyeghijliki motivasi

yang tinggi, sabar, tabah, tidak mudah putus asaaita sebagainyZ.

Berkenaan dengan sifat ideal di atas, Al-Ghazabagenana

dikutip dari Hasan Sulaiman oleh Nizar dan Rasyi(#005: 52-53)

dalam Fatah Yasin, merumuskan 20 sifat yang patothéirus dimiliki

peserta didi

a.

kP

Belajar dengan niat ibadah dalam randga&garrub kepada Allah.
Konsekuensi dari sifat ini, peserta didik akan séiaaa mensucikan
diri denganakhlak al-karimah(akhlak yang mulia) dalam kehidupan
sehari-harinya, serta berupaya meninggalkan wadakasthlak yang
rendah sebagai refleksi atas QS. Al-Anam/6:162 daz
Dzariyaat/51: 56.

Mengurangi kecenderungan pada kehidupan dunia dithgn
ukhrawi atau sebaliknya. Sifat yang ideal adalammjatkkan kedua
dimensi kehidupan (dunia-akhirat) sebagai alat yiategral untuk
melaksanakan amanat-Nya baik secara vertikal malpurontal.

Bersifattawadhu” (rendah diri)

. Menjaga pikiran dari berbagai pertentangan yangbdimdari

berbagai aliran. Dengan pendekatan ini, pesertik dkhn melihat
berbagai pertentangan dan perbedaan pendapat sefelgzah
dinemika yang bermanfaat untuk menumbuhkan waaate&ektual,

bukan arena saling menuding dan menganggap dinigolaénar.

*bid.,
“bid.,

him. 104.
him. 105.
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e. Mempelajari ilmu-ilmu yang terpuji, baik ilmu umumaupun
agama.

f. Belajar secara bertahap atau berjenjang dengan l@ieprlajran
yang mudah (kongkrit) menuju pelajaran yang sulisfrak) atau
dari ilmu yangfardhu ainmenuju ke ilmufardhu kifayah(QS. Al-
Fath/47:19).

g. Mempelajari suatu ilmu sampai tuntas untuk kemubiaralih pada
iImu yang lainnya. Dengan cara ini, peserta diddara memiliki
spesifikasi ilmu pengetahuan secara mendalam.

h. Memahami nilai-nilai ilmiah atau pengetahuan yaipgldjari.

I.  Memprioritaskan ilmu diniyah sebelum memasuki ilduniawi.

J.  Mengenal nilai-nilai pragmatis untuk ilmu pengtahugaitu ilmu
pengtahuan yang dapat bermanfaat, membahagiakan,
mensejahterakan, serta memberi keselamatan hidupa ddan
akhirat, baik untuk dirinya maupun manusia padammya.

Selain sifat-sifat yang terdapat di atas, peseri@ik djuga
mempunyai kewajiban yang harus dilakukan pada segmcari ilmu.
Mulyono menjelaskan dalam buku manajemen admisistrdan
organisasi pendidikan terdapat kewajiban dari peskdik, yaitu;

Pertama, untuk ikut menanggung biaya penyelenggaraan
pendidikan kecuali siswa yang dibebaskan dari kiamjtersebut sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undanganbgtaku.Kedua,

Mematuhi ketentuan peraturan yang berlakietiga, Menghormati
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tenaga pendidikKkeempat,lkut memelihara sarana dan prasarana serta
kebersihan dan ketertiban serta keamanan sekotghbgrsangkutari*
Dalam kitab ta’limuAl-muta’allim dijelaskan juga baa
sesungguhnya seorang pelajar tidak akan dapat meleipeilmu,
kecuali dengan memenuhi enam syarat, yaitu:
O Tk A Al Jkaly el 60

Artinya: “ 1. Cerdas; 2. Rajin; 3. Sabar; 4. Mempun bekal; 5.
Petunjuk guru; dan 6. Waktu yang panjang ( lam#)”.

2. Pengertian Potensi

Potensi dapat diartikan sebagai kemampuan dasarsdswatu
yang masih terpendam di dalamnya yang menungguw whtwujudkan
menjadi suatu kekuatan nyata dalam diri sesuatselet. Dengan
demikian, potensi diri manusia adalah kemampuaardgeng dimiliki
manusia yang masih terpendam di dalam dirinya, yaegunggu untuk
diwujudkan menjadi suatu manfaat nyata dalam kefsidunanusid®

Potensi merupakan sesuatu kemampuan dasar yarikidi@serta
didik, dan tidak akan tumbuh berkembang secaramaptitanpa
bimbingan pendidik’Setiap anak yang dilahirkan memiliki sifat dasar
(potensi) yang dibawahnya semenjak awal kejadiansgauai dengan

pernyataan Allah dalam Al-Quran sifat dasar itu liméi dua

1 Mulyono, op.cit, him.179.

2 Syekh Az-ZarnujiTarjamah Ta’lim Al Muta’allim(Surabaya: Al-Hidayah), him: 21.
3 Slamet WiyonoManajemen Potensi Di(Jakarta: PT Grasindo, 2004), him. 37.

“ A. Fatah Yasinop.cit.,him. 100.
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kecenderungan, vyaitu kecenderungan bertagwa daendtecingan

berbuat jahat. Hal ini sebagaimana tercantum détaman Allah:
DI G
(2 Lesasy a) 53 Leahl

Artinya: “Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itjalagn) kefasikan
dan ketakwaannya.”

Semenjak manusia lahir manusia sudah dianugertthh fiatau
potensi untuk menjadi baik dan jahat, akan tetapkayang baru lahir
berada dalam keadaan suci tanpa noda dan dosak®ésta itu, apabila
di kemudian hari dalam perkembangannya anak merijadar dan
dewasa dengan sifat-sifat yang buruk, maka hami&upakan akibat
dari pendidikan keluarga, lingkungan dan kawan-kesgpermainannya
yang notabene mendukung untuk tumbuh dan berkemlarsifat-sifat
buruk tersebuf?

Pada dasarnya setiap anak dibekali fitrah yang sstana setara,
seorang yang di dalam hatinya ada iman akan dapatsakan kondisi
kejiwaan yang selalu selaras dengan fitrahnya, bsdédegenderungan
bawaan yang berupa kecenderungan untuk beragantad talan
mengabdi kepada yang diyakininya sebagai Mahat&lsdy, dimilikinya.
Akan tetapi, orang-orang kafir mereka merasa tegksin dari fitrahnya,
karena kecenderungan bawaan tang dikembangkanmyalah untuk

selalu mengabdi kepada segala sesuatu selain Atl@ka potensi-

4 JuwariyahHadis Tarbawi(Yogyakarta: Teras, 2010), him. 2.
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potensi yang positif atau potensi tagwanya meng@esampingkan dan
potensi-potensi negatifujurnya) yang menjadi semakin berkembang.
Agar potensi positif itu dapat berkembang optimake Nabi
mewajibkan umatnya untuk mencari ilmu semenjak rdatmaian, itu
artinya bahwa anak harus sudah mulai dididik dberiian kepadanya
pengetahuan tentang segala sesuatu yang menung@kgmangan
potensi tagwanya semenjak dini, bahkan semenjaknd&andungan,
sebagaimana diperintahkan Nabi melalui sabdanyg geimya: Carilah

ilmu semenjak dalam kandungan sampai liang I&hat.

3. Macam-Macam Potensi
Fuad Nashori menjelaskan dalam bukunya potensipbte
manusia bahwa manusia mempunyai beragam poteasaaain:*’
a. Potensi berpikir
Setiap manusia memiliki potensi untuk belajar infasi-
informasi  baru, menghubungkan berbagai informasgrtas
menghasilkan pemikiran baru. Potensi berpikir iarbdeda dengan
manusia yang lain. semakin besar potensi berpimakin besar
kemampuan dalam menyerap dan mengembangkan pewmgetah
Mereka berpotensi besar memiliki kecenderungan atimiang
tinggi, mampu membaca lebih cepat dari rata-ratatét: sebelum
sekolah), menyenangi kegiatan belajar, mampu berpikstrak,

mampu berkomunikasi verbal secara baik.

46 [1a;
Ibid., him. 3.
" Fuad NashoriPotensi-Potensi Manusi@’ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him. 85.
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b. Potensi Emosi

Potensi yang lain adalah potensi dalam bidafeksi/emosi
Setiap manusia memiliki potensi cita rasa, yang ale&mi perasaan
makhluk-makhluk lain, memahami suara alam, menghadan
dihargai, cenderung pada keindahan.

Sebagian manusia memiliki potensi yang besar ubtl&jar
hal-hal yang mementingkan perasa. Orang yang herpiotlalam
bidang musik mampu mempelajari musik dengan ceg@atndampu
untuk mengembangkan diri dalam bidang musik. Adang@ryang
memiliki kemampuan yang sangat cepat meniru gertamengan
lemah gemulai dan menghasilkan kombinasi baru geaak Ada
orang yang mampu melukis dengan bagus dan dilakigwagan cara
yang baru.

c. Potensi Fisik®

Salah satu hal yang melatarbelakangi Nabi Muhammad
menyuruh setiap anak dilatih memanah, berkuda, ldErenang
adalah karena manusia memiliki potensi fisik. Adakga manusia
memiliki potensi yang luar biasa untuk membuat k@nafisik yang
efektif dan efisien serta memiliki kekuatan fisgéng tangguh. Orang
yang berbakat dalam bidang fisikk mampu mempelapahraga
dengan cepat dan selalu menunjukkan permainanbaikggerakan

fisk yang mereka tunjukkan dilandasi oleh kecenmdasdelektual

“8 bid., him. 86.
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mereka, khususnya intelektualitas yang berkaitangale fisik.
Sebagai misal, dalam bidang olahraga ada sesegamggmemiliki
kemampuan lari di atas rata-rata. Dengan latihan neereka
akhirnya menjadi orang yang paling kencang lariyau lebih
kencang larinya dibanding yang lain.

d. Potensi Sosial

Potensi berikutnya adalah potensi dalam bidangalsasau
kepemimpinan. Dalam sejarah islam pernah ditunj@orang
panglima perang yang masih sangat muda, UsamahZaid
namanya. Saat ditunjuk sebagai panglima dalam getartuk
melawan pasukan Romawi di perbatasan Balgo’ danurDar
(Palestina), ia baru berusia 18 tahun.

Pemilik potensi sosial yang besar memiliki kapesitintuk
menyesuaikan diri dan mempengaruhi orang lain. Kepuannya
menyesuaikan diri dan mempengaruhi orang lain didas
kemampuannya belajar, baik dalam dataran pengetamapun
keterampilan. Di bidang kepemimpinan ada anak ydmsp
mengubah kelompok yang tidak produktif menjadi kghok yang
penuh persaingan menjadi kelompok yang kompak.

Potensi pikir, potensi emosi, potensi fisik, damepsi sosial yang
disebutkan di atas merupakan beberapa kemampuandyauiiki oleh

setiap manusia yang dapat dikembangkan dengan b&g&. manusia
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tersebut mempunyai keinginan untuk mengembangkaengio yang
sudah ada dalam dirinya.

Manusia adalah makhluk yang diciptakan oleh Allaénghn
sebaik-baik bentuk, baik fisik atau jasmani maupan fisik atau psikis
atau rohaninya. Didalam Q.S. Al-Tiin ayat 5 dinyata:

- . cc Eg o, 1
N . . = : - 2

Artinya: Kemudian Kami Kembalikan Dia ke tempat gyaserendah-
rendahnya ( neraka).

Diantara kelebihan manusia dibandingkan dengan lukakhain,
lalah bahwa:

Pertama, manusia diberi potensi (kemampuan dasar) olehhAlla
untuk mampu tunduk, patuh dan taat kepada Allahy ahanusia
mempunyai fitrah beragama.Kedua, manusia diberi potensi
(kemampuan dasar) oleh Allah untuk dapat mengetamsuatu,
menggali dan memperdalam berbagai ilmu pengetatiaanteknologi,
serta menangkap fenomena dan rahasia alam, bag pampak
maupun yang tersembunyetiga, manusia diberi potensi (kemampuan
dasar) untuk berkreasi atau menciptakan sesuakamdati mengolah
alam yang disediakan oleh Allah untuk manusia daengubah
bentuknya, sehingga bisa dimanfatkan untuk kepg@tinmanusia itu

sendiri dan mempertahankan hiddp.

9 Muhaimin, Dakwah Islam di Tengah Transformasi Sogi&urabaya: Abditama, 1998),
him. 220.
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Secara umum potensi diri yang ada pada setiap mnaacapat
dibedakan menjadi 5 macam vyaitl :

a. Potensi fisik (psychomotoric), merupakan poterskfmanusia yang
dapat diberdayakan sesuai fungsinya untuk berblagaéntingan
dalam rangka pemenuhan kebutuhan hidup. Misalny& matuk
melihat, kaki untuk berjalan, telinga untuk mendemdgn lain-lain.

b. Potensi mental intelektual (Intellectual Quotientnerupakan
potensi kecerdasan yang ada pada otak manusidateruotak
sebelah kiri). Fungsi potensi tersebut adalah umhgtencanakan
sesuatu, menghitung dan menganalisis.

c. Potensi sosial emosional (Emotional Quotient), rpakan potensi
kecerdasan yang ada pada otak manusia ( terutamkasebelah
kanan). Fungsinya antara lain untuk mengendalikamarah,
bertanggungjawab, motivasi dan kesadaran diri.

d. Potensi mental spiritual (Spiritual Quotient), mmakan potensi
kecerdasan yang bertumpu pada bagian dalam dirusraryang
berhubungan dengan jiwa sadar atau kearifan di dgax Secara
umum Spiritual Quotient merupakan kecerdasan yamgubungan

dengan keimanan dan akhlak mulia.

0 Mengenal Potensi Diri untuk Berprestasitp://Mustofasmp2.Wordpress.Comliakses
1 November 2010)
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e. Potensi Daya Juang (Adversity Quotient), merupakzotensi
kecerdasan manusia yang bertumpu pada bagian dialamanusia
yang berhubungan dengan keuletan, ketangguhan algan jdang
tinggi. Melalui potensi ini, seseorang mampu mergubntangan
dan tantangan menjadi peluang.

Jadi potensi peserta didik adalah kemampuan yandildi setiap
peserta didik yang mempunyai kemungkinan untuk rdb@ngkan
dalam berprestasi. Pencapaian prestasi peserkatididk bisa lepas dari
pembinaan. Mulyono mengatakan dalam buku manajeademnistrasi
dan organisasi pendidikan bahwasanya peserta dieidlagai kader
penerus perjuangan bangsa dan pembangunan nasicaails
dipersiapkan sebaik-baiknya serta dihindarkan skegala kendala yang
merusaknya dengan memberikan pembinaan secukupralamd
kepemimpinan pancasila, pengetahuan, dan ketemmifiilalam pasal
12 ayat 1 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasi@HaSPN) tahun
2003, disebutkan bahwa setiap peserta didik padmpsesatuan
pendidikan berhak mendapat pendidikan agama yarajmutiya,
mendapat pelayanan pendidikan sesuai dengan bakamidatnya, serta

mendapat beasiswa bagi yang berpresfasi.

*1 Mulyono, op.cit.,him. 179.
*bid., him. 180.
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Peningkatan Potensi Peserta Didik Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler
Agama

Kegiatan ekstrakurikuler adalah berbagai kegiatakolsh yang
dilakukan dalam rangka memberikan kesempatan kepadarta didik
untuk dapat mengembangkan potensi, minat, bakat, kiabi yang
dimilikinya yang dilakukan di luar jam pelajaran rmml>® Kegiatan
ekstrakurikuler agama bertujuan untuk mengembangleasivitas peserta
didik dalam melihat persoalan-persoalan sosial-&e®sn sehingga
menjadi insan yang proaktif terhadap permasalabsialskeagamaatf.

Kegiatan ekstrakurikuler agama merupakan kegiatg bertujuan
dalam mengembangkan potensi beragama pada dintgedidik. Dalam
pandangan Islam, sejak dilahirkan, manusia tela@mudjerahkan potensi
keberagamaan. Potensi ini baru dalam bentuk seurhgaitu berupa
kecenderungan untuk tunduk dan mengabdi kepadaatsestAgar
kecenderungan untuk tunduk dan mengabdi ini tidalkhs maka perlu
adanya bimbingan dari luat.

Bentuk dari kegiatan ekstrakurikuler agama bermacamam
diantaranya yaitu seni baca al-Qur'an (MTQ), senosik islami (Qasidah),
bimbingan baca kitab dan lain sebagainya. Dalamul&ngembangan
Model KTSP pada Sekolah dan Madras&hrangan Muhaimin, dkk.
Dijelaskan bahwa beberapa bentuk kegiatan eksikaiter terdiri dari: seni

baca Al-Quran, seni musik islami (Qasidah), damiiihgan baca kitab.

*3pid., him. 188.
*4bid., him. 189.
*JalaluddinPsikologi Agamd Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010), him. 22.
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Dari bentuk-bentuk kegiatan ini dapat memunculkarbégai kemampuan
yang dimiliki peserta didik. Berbagai kemampuanuataotensi yang
dihasilkan dari bentuk kegiatan ekstrkurikuler agaersebut di atas antara
lain:

1. Potensi pikir, manusia memiliki potensi berpikirertagkali Allah
menyuruh manusia untuk berpiRf Berpikir bukanlah kegiatan yang
berdiri sendiri, melainkan berkaitan dengan fakaitor lain yang
saling mempengaruhi. Beberapa faktor penting yaeghpengaruhi
pola pikir manusia adalah akidah (keimanan), falsdfidup, impian-
ipmpian, dan lingkungan hidup. Buah pikir manusia dapat
dikategorikan menjadi dua, yaitu buah pikir yangipbdan buah pikir
yang negatif. Buah pikir yang positif adalah bu#trgyang dihasilkan
dan dibentuk dari akidah islamiyah dan falsafalddba hati nurani
yang bersih, yang kegiatan berpikirnya dilandashokeimanan
kepada Allah SWT, dan dalam rangka mengabdi kepbdapula
sehingga orientasi berpikirnya adalah demi kemasdah
kemanfaatan, dan kesejahteraan serta dapat mekghagarian hidup
seluruh makhluk ciptaan Allah. Sebagai bukti keanatberpikir
manusia dari waktu ke waktu kita saksikan betapaydlanya karya
ilmiah, seni, dan tehnologi yang tersimpan di pstakaan-
perpustakaan universitas, negara, dan lembaga-tgmba seantero

dunia ini. buah pikir negatif adalah buah pikir gadihasilkan dan

*% Fuad Nashorioc.cit.
%" Slamet Wiyonoopp.cit.,him. 40.
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dibentuk dari akidah jahiliyah, ideologi ateismen caaterialisme yang
didorong oleh hawa nafsu (nafsu amarah, dengkiprkbsngan,
keserakahan, kemunafikan, dsb.). buah pikir tetsetkan dapat
berupa teori, konsep, sistem yang justru akan nerghrkan
kehidupan manusia itu sendifiKegiatan ekstrakurikuler agama yang
dapat meningkatkan potensi pikir ini adalah bimbmdpaca kitab, di
mana dengan bimbingan ini peserta didik mampu mahgg
pengetahuan agama melalui sumber utama agama.

2. Potensi afeksi/emosi, kemampuan dalam menumbuhkasa k dan
rasa>’ Setiap manusia memiliki potensi cita rasa, yangnatemi
perasaan makhluk-makhluk lain, memahami suara ataemghargai
dan dihargai, cenderung pada keindalfaKegiatan ekstrakurikuler
agama yang dapat meningkatkan potensi afeksi amtadianya yaitu,

seni baca al-Qur’an, dan seni musik islami (Qagidah

%8 |bid., him. 41.
%9 Slamet Wiyonoop.cit., him. 50.
® Fuad Nashoripp.cit.,hlm. 87.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ialah strategi umum yang diaralammh mengumpulkan
dan analisis data yang diperlukan, guna menjawatopkan yang dihadapi. Ini
adalah rencana pemecahan bagi persoalan yang saidaligjki.®*

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini pada dasarnya dimaksudkan untuk etahgi
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler agama dalamngietkan potensi
peserta didik di MTs Negeri Rejoso Peterongan 1lb#mg. Sebagaimana
yang telah diuraikan dalam konteks penelitian bamaarasah mempunyai
tugas untuk mengembangkan kemampuan peserta dghk mampu
memunculkan potensinya secara optimal, hal ini kdkan karena
pembinaan yang berada di dalam lingkup pondok belptimal.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdpendekatan
kualitatif. Karena kegiatan penelitian ini akan mleasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangr@idan perilaku yang dapat
diamati. Dalam pendekatan deskriptif, data yangmigulkan adalah berupa
kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Halisebdbkan oleh adanya
penerapan metode kualitatif. Dengan demikian, Epopenelitian akan
berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambapamyajian laporan

tersebut. Data tersebut mungkin berasal dari naskalancara, catatan

®Arief Furchan, Pengantar Penelitan dalam PendidikgSurabaya: Usaha Nasional,
1982), him. 50.
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lapangan, foto, video tape, dan dokumen pribadgtaa atau memo, dan
dokumen resmi lainnya. Sebagaimana yang dijelagkamdmurni:
Karena penjelasan teoritis yang ingin dibangun d@sarkan data)
mementingkan perspektif, definisi dan interprefaaitisipan, maka
diperlukan suatu pendekatan penelitian tersengtang arah dan
tujuannya kepada pemahaman terhadap suatu masaidhsarkan
perspektif (termasuk definisi dan interpretasi)apaelaku di situs
penelitian. Yang sesuai dengan dengan arah damantujersebut
adalah pendekatan penelitian kualitagifidlitative research®
Penelitian ini dilakukan secara intensif dan tammer tentang
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler agama yandiddds Negeri Rejoso
Peterongan 1 Jombang, maka jenis penelitian yaggndkan dalam
penelitian ini adalah studi kasus (lapangan) yangnurut Suharsimi
Arikunto, penelitian studi kasus adalah suatu peael yang dilakukan
secara intensif, terinci dan mendalam terhadapusaaganisasi, lembaga
atau gejala tertenfiy.
B. Kehadiran Pendliti
Peneliti sebagakey instrumentdalam proses penelitian ini, maka
kehadiran peneliti pada lokasi penelitian merupakaharusan. Sebagai
instrument penelitian utama dalam penelitian iengditi harus masuk dan
mengamati sendiri secara langsung di lapangan umarigumpulkan data.
Kehadiran peneliti di MTs Negeri Rejoso Peterondalombang

sebagai pengamat, sedangkan civitas akademika a@aglalam lembaga

atau sekolah tersebut yang terdiri dari kepala labkoguru pendidikan

®3wahidmurni,Cara Mudah Menulis Proposal dan Laporan Penelitizmpangan(Malang:
UM Press, 2008), him. 30.

%Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Prak(dakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 120.
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agama Islam, pembina kegiatan ekstrakurikuler nakap subyek yang
diteliti.
Lokas Penedlitian

Lokasi penelitian berada di Madrasah TsanawiyaheNeRejoso
Peterongan 1 Jombang. Keberadaan MTs Negeri Rdpeserongan 1
Jombang ini terdapat di dalam lingkup yayasan pkngesantren Darul
‘Ulum.

Madrasah ini dipilih sebagai lokasi penelitian d@idkan pada
pertimbangan bahwa MTs Negeri Rejoso Peteronganormbadng di
dalamnya terdapat kegiatan ekstrkurikuler sebagapat menampung dan
mengembangkan potensi peserta didik.

Data dan Sumber Data

Data adalah keterangan atau bahan nyata yang diggdikan dasar
kajian analisis atau kesimpulan. Data yang dikukgruldapat berupa data
primer yakni data yang diperoleh secara langsumigsdanbernya, dan data
sekunder yakni data data yang diperoleh dari indsinyang telah di olah
oleh pihak lain. Sedangkan sumber data merujuk pmkda mana data
penelitian itu diperoleh, data dapat berasal daang@ maupun bukan
orang®*

Dalam penelitian ini data yang diambil adalah dataner dan data
sekunder. Adapun data primer yang diperlukan additA yang terkait

langsung dengan lokasi penelitian, antara lain:eBagha informan yang

®Wahidmurni,op.cit, him. 41.
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terkait dalam penelitian yaitu: kepala sekolah, Wwképala sekolah bidang
kesiswaan, guru agama, pembina ektrakurikuler, simma. Data sekunder
merupakan data yang diperoleh dari informasi yatahtdiolah oleh pihak
lain, data sekunder berupa arsip-arsip yang dilkatullalam penelitian.
Pemilihan informan dalam penelitian ini dilakukaendan cara atau
teknik snow ball samplingyaitu informan kunci akan menunjuk seseorang
yang mengetahui masalah yang akan diteliti untulengkapi keterangan,
dan orang yang ditunjuk tersebut akan menunjuk goriin lagi bila
keterangan yang diberikan kurang mem&dai.
Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data tentang masalah yang akaelilj maka
penulis menggunakan beberapa metode antara lain:
1. Metode Observasi
Metode observasi yaitu metode pengumpulan data ateng
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terfedda-fakta yang
diselidiki. Dalam teknik pengumpulan data yang klilkan dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan observasideenang dan tersamar,
yaitu peneliti dalam melakukan pengumpulan data yetakan terus
terang kepada sumber data, bahwa ia sedang metakpdaelitian,
tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak temrang atau tersamar
dalam observasi, hal ini kalau suatu data yangridioarupakan data

yang masih dirahasiakan.

®Suharsimi Arikuntopp.cit.,him 115
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Dalam penelitian ini observasi dilakukan untuk megratkan data
yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan ekskalen agama,
meliputi: kegiatan latihan ekstrakurikuler agamagsilitas yang
digunakan, dan evaluasi kegiatan ekstrakurikulamagdi MTs. Negeri
Rejoso Peterongan 1 Jombang.

Metode Interview

Interview atau wawancara digunakan dalam peneitiabertujuan
untuk mengetahui lebih dalam tentang data yangrldin dalam
penelitian. Peneliti menggunakan informan utamapEnmdukung dalam
melakukan wawancara.

Informan dalam penelitian ini adalah Kepala sekolafaka.
kesiswaan, waka. kepondokan, pembina ekstrakurikatgma, dan
siswa. Dalam wawancara yang dilakukan, peneliti berkan
kebebasan kepada informan dalam menguraikan psajeléentang
pertanyaan yang diajukan dari peneliti. Wawancaralalam pendapat
Esterberg disebut dengan wawancara semi struktaitu yteknik
wawancara dalam pelaksanaan yang lebih bebas dda wawancara
tersruktur®®Dalam melakukan wawancara peneliti perlu menderagark
secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakam abéorman.

Tujuannya adalah untuk menemukan permasalaharasechuka.

®Sugiono,Metode Penelitien Kuantitatif, Kualitatif dan R&BBandung: Alfabeta, 2008),

him. 135.
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3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa ysudph
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambaau dtarya-karya
monumental dari seseorang. Dalam melaksanakan eneimklimentasi
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis sepetkirbuku, peraturan
sekolah, program kerja ekstrakurikuler dan arsiestasi siswa.
Dokumentasi digunakan penulis untuk memperoleh yiatg berupa:
2. Sejarah dan keadaan MTs. Negeri Rejoso Peterdngambang.
3. Catatan atau gambar Kkegiatan ekstrakurikuler agayaag
dilaksanakan di MTs Negeri Rejoso Peterongan 1 domb
4. Data peraturan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikgkma.
5. Kurikulum ekstrakurikuler agama yang terdapat di draaah
tersebut.
Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyustarsssistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, cataapangan, dan bahan-
bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan atemya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Analisis dataaldikan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam noitjt-unelakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana ysmjing, dan yang
akan dipelajari. Kemudian membuat kesimpulan yaagat diceritakan

kepada orang lain.



57

Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan Batéangsung.
Pengumpulan data diambil dari berbagai sumber yd#nm beberapa
informan dan pengamatan langsung yang sudah #&#nlisialam catatan
lapangan, transkip wawancara dan dokumentasi. @etalendapatkan
berbagai macam data, mengelompokkan data yangaisésogan fokus
penelitian. Pengelompokan ini dilakukan untuk menhklb@ batasan
masalah, penetapan instrumen penelitian, dan fpkuaglitian. Kemudian
tahap selanjutnya dilakukan penyajian data dengamgoraikan semua data
yang diperoleh dari informan. Tahap terakhir daralessis data ini adalah
mengadakan penarikan kesimpulan. Analisis yang ndigan ini
berdasarkan analisis Miles dan Huberman, yaitup@hmaanalisis datanya
terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan fi@tion/penarikan
kesimpularf’

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisa yangpjamekan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidaki, pdan tidak
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupggehikesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikamik®Penyajian data
merupakan sekumpulan informasi tersusun yang menkaenungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan timf8k&enarikan
kesimpulan merupakan bentuk analisa data tahapyakefang sangat

penting, penarikan data merupakan sebagian dartu skiagiatan dari

*"Ibid., him.246.

®Matthew B. Milles, A. Michael Hubermamnalisis Data Kualitatif(Jakarta: Ul Press,
1992), him.16.

*Ibid., him. 17.
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konfigurasi yang utuh. Kesimpulan jugdiverifikasi selama penelitian
berlangsung’
Pengecekan K eabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan aemgenggunakan
kriteria kredibilitas (derajat kepercayaan). Krelitds data dimaksudkan
untuk membuktikan bahwa apa yang berhasil dikungulkesuai dengan
kenyataan yang ada dalam latar penelitian.

Pengecekan kebenaran data dilakukan dengan memimaman lain
yang sudah ditunjukkan oleh informan utama, danldidg dengan sumber
lainnya berupa dokumen dan data-data lain. Pengaaddam penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber dan metode.

Triangulasi dengan sumber menurut Patton, yaitu magchingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu inforgeasg diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian laidlit sedangkan
triangulasi metode, yaitu pengecekan derajat kayasen penemuan hasil
penelitian beberapa teknik pengumpulan data damggoekan derajat
kepercayaan beberapa sumber data dengan metodsaraag
Tahap-tahap Pendlitian

Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap yaitu:

1. Tahap Pra Lapangan

pid., him. 19.

"Lexy J. Moleongpp.cit.,him.331.
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Menyusun proposal penelitian. Proposal penelitrandigunakan

untuk meminta izin kepada lembaga yang terkaitaedengan sumber

data yang diperlukan.

Tahap Pelaksanaan Penelitian

a) Pengumpulan data, pada tahap ini peneliti melakbkdhal sebagai

berikut:

1) Wawancara dengan kepala MTs Negeri Rejoso Petanofiga
Jombang

2) Wawancara dengan waka kesiswaan MTs Negeri Rejoso
Peterongan 1 Jombang

3) Wawancara dengan waka bidang kepondokan MTs Negeri
Rejoso Peterongan 1 Jombang

4) Wawancara dengan pembina ekstrakurikuler agama @ M
Negeri Rejoso Peterongan 1 Jombang

5) Wawancara dengan siswa MTs Negeri Rejoso Peterodgan
Jombang

6) Observasi langsung dan pengambilan data langsumgy da
lapangan

7) Mengumpulkan arsip dan dokumen program kerja
ekstrakurikuler di MTs Negeri Rejoso Peteronganrhiang.

8) Menelaah teori-teori yang relevan



60

b) Mengidentifikasi data, data yang sudah terkumputi daasil
wawancara dan observasi diidentifikasi agar memketalpeneliti
dalam menganalisa sesuai dengan tujuan yang d«agin

. Tahap Akhir Penelitian, tahap ini adalah penulitgporan penelitian

yang dibuat sesuai dengan format, pedoman penuBkapsi yang

berlaku di lingkungan Fakultas Tarbiyah UIN Maulavalik lbrahim

Malang.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

L atar Belakang Obyek

1.Sejarah Berdirinya MTs Negeri Rejoso Peterongan 1 Jombang

Pondok pesantren Darul ‘Ulum Rejoso Peterongan Jombang yang
didirikan pada tahun 1885 oleh KH.Tamim Irsyad dari Madura, sekarang sudah
memiliki lembaga pendidikan dari tingkat MI sampai dengan tingkat
perguruan tinggi. Dahulu PP Darul ulum memiliki madrasah lanjutan. Saat itu
nama tingkat lanjutan adalah madarasah muallimin (putra) dan madrasah
muallimat (putri). Dalam perkembangan zaman, pada tahun 1965 madrasah
mullimin tersebut dirubah menjadi pendidikan muallimin pertama (PMP)
untuk tingkat SMP dan Pendidikan Muallimin Atas (PMA) untuk tingkat SMA,

yang akhirnya baik PMP maupun PMA keduanya murid putra dan putri.

Pada saat Menteri Agama dipegang oleh KH Moh. Dahlan tahun. 1968
pendidikan agama swasta, apabila menginginkan merubah status dari swasta
ke negeri maka diberi kesempatan untuk merubahnya, maka dari Pondok
Pesantren Darul Ulum mengambil kebijaksanaan menegerikan sekolah-
sekolah yang ada di lingkungan Deperteman Agama. Dari Ml sampai MA dari
pendidikan muallimin pertama (PMP) ke MTsAIN (Madrasah Tsanawiyah
Agama Islam Negeri ) dan dari pendidikan muallimin atas (PMA) ke MAAIN

(Madrasah Aliyah Agama Islam Negeri ) dan PGAN 4 tahun. Penegerian
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MTsAIN dan MAAIN untuk tahun pertama putri saja, sedangkan murid

pertama tingkat SMP dan tingkat atas menjadi SMA.

Pada tahun berikutnya di buka MTsAIN dan MAAIN untuk putra dan
putri. pada tahun 1978 sesuai dengan keputusan mentri agama maka MTsAIN
diganti namanya menjadi MTsN dan penghapusan PGAN 4 tahun menjadi
MTsN Rejoso I, Oleh karena itu di PPDU terdapat PGAN, maka PGAN di rubah

menjadi MTsN Rejoso Peterongan 1 Jombang.

Adapun Susunan Kepala Madrasah yang pernah menjabat di MTsN

Rejoso Peterongan 1 terdiri dari:

a. H.Isrofil Amar Tahun 1967 s.d 1972
b. H. Qudhoari Lukman ( Alm) Tahun 1972 s.d 1978
c. Kasijan Tahun 1978 s.d 1995
d. H.Abu Mansur ( Alm) Tahun 1995 s.d 1997
e. H.A Rifa’In Dimjati S.H Tahun 1997 s.d 1999
f.  Hj. Dra Umi Saadah Tahun 1999 s.d 2008

g. Mulyaningsih Sri Andayani, S.Pd. Tahun 2008 s.d Sekarang

MTsN Rejoso 1 jombang adalah Madrasah yang berada di lingkungan
pondok pesantren Darul Ulum, madrsah ini adalah madrasah pertama kali di
negerikan yaitu sejak tahun 1968 ( dahulu Muallimin dan Muallimat ). Karena
berada di bawah yayasan pondok pesantren Darul Ulum, otomatis harus bisa
bekerja sama dengan Departeman agama (Depag) maupun dengan majelis

pondok pesantren Darul Ulum.
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Untuk itu harus disusun arah/langkah dan motivasi pengembangan
MTsN Rejoso Peterongan 1 ini, dirumuskan dalam visi, misi dan tujuan dengan

harapan dapat menyatukan persepsi, pandangan dan cita-cita.

MTsN  sekarang mulai tahun ajaran 2010/2011 mencoba
mengembangkan tradisi lama dengan mengadakan khatmil qur’an tiga bulan
sekali, dengan ditambah ketika menjelang UNAS pondok dan madrasah. Untuk
itu, lbu Kepala madrasah menginginkan semua pimpinan, dewan guru dan
siswa bisa membaca Al-Qur’an. Target yang utama adalah siswa dan siswi

keluar dari MTsN bisa membaca Al Qur'an dengan baik.

Pengembangan yang ingin ditawarkan adalah membiasakan guru dan

siswa sebelum mengajar membaca Al-Qur’an bersama-sama “10 Menit”.

2.Visi dan Misi MTs Negeri Rejoso Peterongan 1 Jombang
a. Visi Madrasah
Terwujudnya generasi yang berkualitas berdaya saing tinggi ,

menguasai iptek, imtaq, dan berakhlaqul karimah.

b. Misi Madrasah
1) Meningkatkan kualitas pendidikan dan disiplin dalam beribadah
kepada Allah.
2) Melaksanakan proses pembelajaran dan bimbingan yang efektif,
kreatif, dan inovatif yang berbasis ICT.
3) Mengembangkan Minat dan bakat siswa secara optimal sesuai

dengan potensi yang dimiliki.



64

4) Meningkatkan kebiasaan siswa dalam berakhlaqul karimah.
c. Indikator

1) Bermutu di bidang keagamaan.

2) Bermutu di bidang akademis dan non akademis.

3) Berdaya saing dalam berbagai kompetisi.

4) Bermutu di bidang pembiasaan akhlaqul karimah.

d. Tujuan Madrasah

1) Tercapainya peningkatan bobot KKM dan nilai UN minimal rata-rata
75 (secara bertahap).

2) Meningkatnya pengetahuan ilmu dalam ibadah mahdloh, ibadah
sosial, dan pengabdian masyarakat.

3) Terwujudnya klub-klub yang efektif dan kompetitif dalam setiap
bidang ekstrakurikuler.

4) Tercapainya prestasi pada kejuaraan tingkat Kabupaten, Propinsi, dan
Nasional dalam berbagai lomba olimpiade dan ujian nasional.

5) Terbebasnya siswa dari segala macam dekadensi moral dan terbiasa
berakhlaqul karimah dengan guru, orang tua, sesama teman, serta
masyarakat.”?

3.Keadaan Guru MTsN Rejoso
Jumlah guru (tenaga edukatif) di MTs Ngeri RejostePongan 1
Jombang pada tahun 2010/2011 seluruhnya berjunilatrd&g dengan
rincian 19 orang laki-laki, 32 orang perempuan. agan edukatif yang

berstatus PNS berjumlah 31 orang dan GTT berjund@horang.

72 Sumber: Dokumentasi Profil Mts N Rejoso Peterongan 1 Jombang 2010-2011.
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Menurut tingkat pendidikan jumlah personalia daenjang SMA

berjumlah 5 orang dengan rincian 2 orang laki-lalen 3 orang

perempuan. Jenjang S1/D4 berjumlah 33 orang demgeian 12 orang

laki-laki dan 21 orang perempuan. Jenjang S2 bdajuni3 dengan

rincian 5 orang laki-laki, dan 8 orang perempuan.

TABEL 4.1 DATA MADRASAH

No Uraian Keterangan

1 | Tahun Pembelajaran 2010/2011

2 | NSS 121135170001
NIS/NIM 210010

3 | Nama Madrasah Tsanawiyah Negeri Rejoso
Tahun didirikan 1967

4 | Alamat Madrasah

Desa
Kecamatan
Kabupaten
Propinsi
Kode Pos
Telp / fax

Peterongan
Peterongan
Jombang F
Jawa Timur
61481
0321-863151

Kepala Madrasah

Nama

NIP

Pangkat / Golongan
No/tgl SK jabatan terakhir

Tgl Pelaksanaan Jabatan

Mulyaningsih Sri
Andayani,S.Pd
19640405 199103 2 002

Pembina / IV a

Kw.13.1/2/Kp.07.6/10021/SK

/2008
Tgl 23 Oktober 2008

N
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31 Desember 2008

6. | Waktu Pe nyelenggaraan PBM

Pagi dan Siang

4.Keadaan siswa MTs Negeri Rejoso Peterongan 1 Jombang

Jumlah siswa setiap tahun mengalami peningkatamungpada

tahun ajaran 2010 / 2011 siswa MTs Negeri Rejoster&egan 1

Jombang berjumlah mengalami penurunan denganihsdlis orang

siswa dengan tahun sebelumnya. Untuk lebih jelagey@antum di

dalam lampiran. Jumlah siswa angkatan tahun 201Q/2{51 orang

siswa dengan rincian kelas VII berjumlah 261 siswalas VI

berjumlah 277 siswa, kelas IX berjumlah 213 sisteeghagi menjadi 21

kelas ( lokal ) yaitu :

Kelas VII : 7 Lokal
Kelas VIl : 8 Lokal
Kelas IX : 6 Lokal

5.Prestasi Siswa MTs N Rejoso Peterongan 1 Jombang

prestasi yang diperoleh oleh setiap peserta diddnunjukkan

keberhasilan pembinaan dalam memunculkan potenlsi gai peserta

didik. Prestasi yang telah diperoleh peserta diilikiTs Negeri Rejoso

Peterongan 1 Jombang antara lain:

a. 20-21 Maret 2008 juara lll lomba pidato bahasa atiagkat

kabupaten.
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b. 26-29 Oktober 2008 juara Ill lomba MTQ tingkat kaaten.

C. 26-29 Oktober 2008 juara | lomba catur tingkat kzdian.

d. 26-29 Oktober 2008 juara Il lomba bulu tangkis kiaigkabupaten.

e. 26-29 Oktober 2008 juara Ill lomba volly tingkatokgoaten.

f.  26-29 Oktober 2008 juara | lomba pidato bahasa airagkat
kabupaten.

g. 28 Februari 2009 juara Ill lomba Qasidah tingkdilzaten.

h. 15 April 2010 lomba tahfidzul Qur'an tingkat sekiola

I. 2010 juara umum lomba liga pondok pesantren Daldium

tingkat pondok pesantren.

6.Struktur Organisasi MTs Negeri Rejoso Peterongan 1 Jombang
Dalam Instansi atau lembaga perlu adanya strukganisasi yang
jelas. Dengan adanya struktur organisasi yang ,jelaska semua
anggota mengetahui kedudukan dan tanggungjawabngaassing.
Bentuk struktur orgenisasi MTs Negeri Rejoso Petgan 1 Jombang
lebih lengkapnya sebagaimana terlampir.
7.Daftar Kegiatan Ekstra
Bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang terdapat di sMNlegeri
Rejoso Peterongan 1 Jombang antara lain:

a. Pramuka

b. PMR

c. Kesenian (Tata Boga, Rajut)



d. Ketrampilan Agama (Hadrah, Al Banjari )

e. Olah raga (Volly ball. Basket, Bulu tangkis, dan sepak bola)

f. Keagamaan (Tartil Qur'an (MTQ), sholawat, kajian kitab kuning)

g. Khithobah (Pidato )

h. Jurnalistik

8.Jadwal kegiatan ekstrakurikuler

68

Kegiatan ekstrakurikuler dapat berjalan lancar den@danya

jadwal yang terprogram. Jadwal kegiatan ekstrakigikMTs Negeri

Rejoso Peterongan 1 Jombang sebagai berikut:

TABEL 4.2 JADWAL EKSTRAKURIKULER

No | Waktu JENIS KEGIATAN GURU PEMBINA TEMPAT
Lapangan MTs
1 Bola Voly Pa/Pi SYAMSUL HUDA, S.Pd
N
Lapangan MTs
2 Bola Basket Pa EDY KURNIANTO, S.Pd
N
14.00- Lapangan MTs
3 Bola Basket Pi ISTIWILIYAHNI, S.Pd
16.00 N
4 Bina Vokalia RUSDIHARIJO Ruang Audio
5 MTQ M. AMINUDDIN Musholla
6 Al Banjari Pi MAMAK KUNAIFI,S.Pd Kelas VII-E
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7 Al Banjari Pa M. Zaini VIII-B
Matematika
8 ANDIK SUBIYANTO, S.Pd VII-A
Olimpiade
9 Sains TOFAN PUJI FIRMANTO, S.Pd | VIII-A
Ruang
10 TIK ABDUL ROCHMAN, S.Pd
Komputer
11 English Club Pa/Pi HINDUN, S.Pd Lab. IPA
12 Jurnalistik Pa/Pi LUTFI HAKIM, SE VII-D
13 PMR Pa LUQMAN HADI SAPUTRO VII-F
14 PMR Pi AMALIA EKA WARDATI VIII-C
Ketrampilan Putri
15 ELOK TAUFIQOH, SH VII-B
A
Ketrampilan Putri
16 HANI’ATUL KHAYATI, S.Pd VII-C
B
Bimbingan Kelas masing-
17
keagamaan masing




70

Penyajian dan Analisis Data

MTs Negeri Rejoso Peterongan 1 Jombang merupakan madrasah yang
berada di dalam lingkup pondok pesantren Darul ‘Ulum. Sebagaimana yang telah
diketahui bahwa kegiatan agama di pondok sangat banyak sekali baik dari
kegiatan intra maupun kegiatan ekstra, namun pada kenyataannya pondok belum
mampu mengoptimalkan kemampuan keagamaan peserta didik. Maka madrasah
membentuk kegiatan tambahan berupa ekstrakurikuler agama untuk

mengoptimalkan kemampuan peserta didik.

Pada hasil pengamatan dan wawancara kepada kepala sekolah, wakil kepala
sekolah bidang kesiswaan, wakil kepala sekolah bidang kepondokan, dan pembina

ekstrakurikuler agama, diperoleh data sebagai berikut:

1.Latar Belakang Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Agama di MTs Negeri
Rejoso Peterongan 1 Jombang

Kegiatan ekstrakurikuler agama merupakan kegiatan agama tambahan

yang dilaksanakan di luar jam pelajaran, kegiatan tambahan tersebut

bertujuan untuk mengoptimalkan kemampuan peserta didik di bidang

keagamaan. Sebagaimana yang dikatakan oleh kepala sekolah:

MTs Negeri Rejoso ini merupakan sekolah yang berbasis Islam, jadi
sudah menjadi keharusan lulusan dari sekolah ini ilmu keagamaannya
harus bisa lebih dari siswa lulusan sekolah umum yang sederajat. Meski
berada di lingkup pondok, masih banyak ditemui anak-anak yang belum
bisa menulis Al-Qur’an dengan baik, ini terjadi karena tidak keseluruhan
siswa berasal dari lulusan madrasah ibtidaiyah (Ml).... Kemampuan anak
yang lulusan dari MI dengan anak yang lulusan SD jelas berbeda,
kemampuan baca tulis Al-Qur'an siswa lulusan SD masih rendah
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dibandingkan dengan yang lulusan MI. Maka madrasah membentuk
ekstrakurikuler agama, selain itu adanya ekskul agama juga untuk
mengkontrol anak-anak dalam menguasai nahwu shorof, kebanyakan
anak-anak bisa membaca kitab tanpa harokat, namun saat di minta
untuk menjelaskan kedudukan masing-masing lafadz, anak-anak belum
bisa menjelaskan dengan tepat. Hal ini dilakukan untuk mempersiapkan
anak-anak dalam menghadapi ujian akhir pondok....

Harapannya lulusan MTs N Rejoso mampu baca tulis Al-Qur’an dengan
baik, dan ditargetkan untuk hafal juz ‘amma. Lulusan kemaren angkatan
2010 sekolah mengeluarkan 15 anak yang hafal juz ‘amma dengan baik
dan harapannya sekarang lulusan 2011 bisa lebih dari 15 anak yang

hafal juz ‘amma....”?

Di samping pernyataan di atas ditambahkan juga keterangan dari waka.

kepondokan bahwa:

Kegiatan Ekstrakurikuler agama dilaksanakan di MTs Negeri Rejoso
Peterongan 1 Jombang untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan
agama, untuk mengeseimbangkan antara ilmu agama dan ilmu umum,
sebagai peletak dasar keimanan dalam belajar sumber-sumber hukum
Islam, untuk membiasakan sifat akhlakul karimah, dan diharapkan
lulusan MTs N Rejoso ini dapat lancar membaca Al-Qur’an dan hafal Juz
‘Amma.... Pembinaan ekskul agama juga dikarenakan adanya kebijakan
pondok mengenai adanya ujian akhir pondok, sehingga untuk
memaksimalkan pembelajaran agama maka ekskul ini digunakan
sebagai tempat pembinaan yang lebih intensif, sebagai tempat
mengembangkan diri anak-anak yang lebih optimal, madrasah
merupakan lingkup lebih spesifik dalam mengoptimalkan potensi anak-
anak, diharapkan anak-anak lulus dari MTsN mampu membaca Al-

Qur’an dan hafal juz ‘amma....”*

"*Wawancara dengan Ibu Mulyaningsih Sri Andayani, S.Pd kepala sekolah MTs N Rejoso

Peterongan 1 Jombang, 23 Februari 2011.

2011.

"Wawancara dengan Bapak Didik A Fauzi, M.Pdl Waka Kepondokan, tanggal 5 Februari
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Berdasarkan pernyataan kepala sekolah dan waka. kepondokan di atas
dapat disimpulkan bahwa adanya program kegiatan ekstrakurikuler agama di
MTs Negeri Rejoso Peterongan 1 Jombang adalah untuk menyiapkan peserta
didik agar mampu baca tulis Al-Qur’an dengan baik, mampu menguasai nahwu
shorof dengan benar, dan dapat mengoptimalkan seluruh kemampuan yang
dimiliki setiap peserta didik, untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan
agama, untuk mengeseimbangkan antara ilmu agama dan ilmu umum, sebagai
peletak dasar keimanan dalam belajar sumber-sumber hukum Islam, untuk
membiasakan sifat akhlakul karimah sebagaimana misi pada lembaga ini, dan
diharapkan lulusan MTs Negeri Rejoso mampu membaca Al-Qur’an, dan hafal

juz ‘amma.

Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan juga menambahkan penjelasan
mengenai alasan dilaksanakannya program ekstrakurikuler agama di MTsN

Rejoso Peterongan 1 Jombang sebagai berikut:

Madrasah Tsanawiyah Negeri Rejoso Peterongan 1 Jombang merupakan
lembaga pendidikan formal yang wajib dikelolah dengan sebaik-baiknya
agar semua sumber daya yang ada dapat dimanfaatkan secara optimal
untuk mencapai tujuan madrasah yang telah ditetapkan. Pengelolahan
madrasah haruslah berpegang pada prinsip manajemen yang berlaku.
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan wadah yang menampung
kreatifitas, bakat, dan minat siswa dalam bidang tertentu yang pada
akhirnya kreatifitas, bakat, dan minat tersebut akan bermanfaat dan
mampu menyandang prestasi sesuai tujuan masing-masing kegiatan
ekstrakurikuler....””

> Wawancara dengan lbu Anis Khoirunnisa’, S.Pd Waka Kesiswaan, tanggal 7 Februari

2011.
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Hal ini juga diuraikan oleh beberapa guru agama di MTs Negeri Rejoso
Peterongan 1 Jombang sekaligus sebagai pembina ekstrakurikuler agama

seperti yang diutarakan oleh bapak Nur Kholis, S.PdI:

Kegiatan ekstrakurikuler agama untuk mengembangkan kemampuan
kepada setiap peserta didik, karena setiap anak mempunyai
kemampuan lebih di bidang masing-masing. Mereka dapat berkembang
baik jika disediakan tempat sesuai dengan bidangnya. Lebih-lebih ekskul
agama, ekstrakurikuler agama di sini ada yang bersifat akademis ada
non akademis. Untuk yang non akademis seperti MTQ, dan Banjari, dan
yang akademis seperti bimbingan baca kitab, nahwu shorof, dan hafalan
Al-qur’an. Hafalannya untuk kelas VII dan VIII juz ‘amma, dan untuk
kelas IX di tambah dengan mengahafal surat yasiin.... Ekstrakurikuler
agama vyang difokuskan kepada kelas IX tujuannya adalah untuk
menggembleng anak-anak dalam menyiapkan ujian akhir pondok.
Sehingga bisa mendapatkan hasil yang baik dan Iulusan MTsN Rejoso
Peterongan 1 Jombang mampu memiliki keilmuan agama yang lebih
dari lulusan sekolah lain yang sederajat....”°

Ibu Halimatus Sa’diyah, M.Pdl juga mengatakan bahwa:

Keberadaan ekstrakurikuler agama yaitu untuk memberikan bimbingan
keagamaan kepada anak-anak lebih intensif lagi. Lebih-lebih bagi siswa
kelas IX, selain mereka harus menyiapkan diri untuk menempuh ujian
akhir nasional, juga harus menyiapkan diri menempuh ujian akhir
pondok. Di samping kegiatan ini ada kegiatan co-kurikuler yang biasa
disebut juga dengan pembiasaan, tujuan kegiatan ini untuk
membiasakan anak-anak untuk berlatih baca tulis Al-Qur'an dan
menghafal juz ‘amma. Untuk mempermudah anak-anak menempuh
program ini dan untuk memperlancar kegiatan belajar agamanya anak-
anak, sekolah mengeluarkan buku panduan yang dinamakan Al-
Muhafadzah.... Di setiap pergantian jam pelajaran anak-anak disuruh
membaca Al-qur’an yang diawasi oleh semua guru mata pelajaran yang

’® Wawancara dengan Bapak Nur Kholis, S.Pd.l Guru Agama sekaligus pembina

ekstrakulikuler agama, tanggal 16 Februari 2011.
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masuk pada jam pelajaran saat itu untuk menunjang hafalannya anak-
anak.”’

Dari pernyataan di atas dapat diperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler agama di MTs Negeri Rejoso Peterongan 1 Jombang

mencakup beberapa alasan antara lain:

a. Untuk menampung kreatifitas, bakat, dan minat peserta didik, karena
kegiatan ekstrakurikuler merupakan tempat yang menampung kreatifitas,
bakat, dan minat siswa dalam bidang tertentu, sehingga dapat bermanfaat
dan mampu menyandang prestasi sesuai tujuan masing-masing bidang.

b. Dapat mengoptimalkan seluruh kemampuan yang dimiliki setiap peserta
didik.

¢. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan agama, seperti belajar
baca kitab, nahwu, dan shorof.

d. Untuk mengeseimbangkan antara ilmu agama dan ilmu umum, sebagai
peletak dasar keimanan dalam belajar sumber-sumber hukum Islam.

e. Untuk membiasakan sifat akhlakul karimah sebagaimana misi pada
lembaga ini.

f. Diharapkan lulusan MTs Negeri Rejoso mampu membaca Al-Qur’an, dan

hafal juz ‘amma.

77 Wawancara dengan lbu Halimatus Sa’diyah, M. Pdl Guru Agama sekaligus pembina
ekstrakurikuler agama, tanggal 16 Februari 2011.
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2.Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Agama di MTs Negeri Rejoso Peterongan
1 Jombang
Kegiatan ekstrakurikuler tidak dapat berjalan lancar tanpa adanya
program yang tersusun secara baik. Maka sekolah membuat program kerja
yang digunakan sebagai acuan atau pedoman dalam melaksanakan kegiatan
ekstrakurikuler. Tujuan program kerja tersebut selain agar kegiatan berjalan
lancar juga bertujuan untuk mencapai target sesuai tujuan masing-masing
bentuk ekstrakurikuler. Sebagaimana yang tercantum dalam kata pengantar
program kerja kegiatan ekstrakurikuler MTs Negeri Rejoso peterongan 1

Jombang tahun pelajaran 2010-2011:
Setiap kegiatan dalam kegiatan dalam lembaga resmi harus mempunyai
program kerja, baik program kerja jangka pendek, menengah maupun

program jangka panjang. Demikian pula dengan kegiatan ekstrakurikuler
yang dilaksanakan di MTs Negeri Rejoso Peterongan 1 Jombang.

Program ini kami susun sebagai acuan atau program dalam
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler ini dengan harapan akhir agar
mampu mencapai target sesuai tujuan masing-masing jenis ekstra yang
berlangsung di madrasah ini....”2

Program kerja ekstrakurikuler yang terdapat di MTs Negeri Rejoso
Peterongan 1 Jombang mempunyai beberapa tujuan sebagaimana tercantum

dalam pendahuluan program kerja ekstrakurikuler sebagai berikut:

Tujuan program kerja ekstrakurikuler adalah agar pembina

ekstrakurikuler sebagai berikut: (a) Dapat mengetahui semua potensi dan

®Dokumen program kerja kegiatan ekstrakurikuler tahun pelajaran 2010-2011 MTs
Negeri Rejoso Peterongan 1 Jombang.
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minat serta bakat yang dimiliki oleh siswa dan bagaimana potensi yang ada itu
diolah dan dikembangkan. (b) Memiliki pedoman operasional dalam
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler selama satu tahun dan tahun
berikutnya. (c) Memiliki tolok ukur keberhasilan dan ketidak berhasilan dalam
mengadakan kegiatan ekstrakurikuler selama satu tahun. (d) Mengetahui
permasalahan yang sering timbul di dalam melaksanakan kegiatan
ekstrakurikuler yang menjadi kendala pengembangan kegiatan tersebut. (e)
Untuk mengembangkan bakat dan minat siswa terhadap kegiatan
ekstrakurikuler. (f) Agar masing-masing kegiatan ekstrakurikuler mampu

berprestasi secara maksimal sesuai target yang ditetapkan.”

Berbagai bentuk kegiatan ekstrakurikuler agama dilaksanakan di MTs
Negeri Rejoso Peterongan 1 Jombang. Sebagaimana yang diungkapkan wakil

kepala sekolah bidang kepondokan:

Bentuk-bentuk kegiatan ekatrakurikuler di MTs Negeri Rejoso
Peterongan 1 Jombang banyak sekali antara lain: MTQ, Banjari, Volly,
Sepak bola, basket, jurnalistik, PMR, TIK, bina vokalia (gasidah modern),
keterampilan putri (menyulam, membuat macam-macam kue), dan
bimbingan keagamaan. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ini
keseluruhan dilaksanakan hari Rabu pukul 14.00 sampai pukul 16.00.
Setiap hari Selasa diadakan pelajaran pembiasaan Al-Qur’an untuk
seluruh siswa dari kelas VII sampai kelas IX. Hari Rabu untuk kelas IX
diadakan bimbingan keagamaan, materinya baca kitab, nahwu shorof,
dan hafalan. Untuk kelas VII dan VIII ekstrakurikuler memilih sesuai
dengan minat bakatnya masing-masing.... Setiap hari pada jam 07.00
diadakan sholat dhuha, setiap pergantian jam pelajaran wajib membaca
Al-Qur’an, dan setiap akan pelaksanaan semester diadakan khotmil

’Dokumen program kerja kegiatan ekstrakurikuler tahun pelajaran 2010-2011 MTs
Negeri Rejoso Peterongan 1 Jombang.



77

Qur'an bersama-sama dari kelas 1 sampai kelas 3 dengan bimbingan
wali kelas masing-masing.%°

Hal ini dipertegas pula oleh Ibu Anis Khoirunnisa’, S.Pd:

Kegiatan ekstrakurikuler di MTs Negeri Rejoso Peterongan 1 Jombang
dilaksanakan mulai bulan Agustus 2010 sampai dengan Mei 2011, setiap
hari Rabu, yaitu mulai dari tanggal 4 Agustus 2010 sampai dengan 26
Mei 2011 pukul 14.00 sampai dengan 16.00.%

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler baik ekstrakurikuler agama maupun ekstrakurikuler non
agama dilaksanakan setiap hari Rabu siang pukul 14.00 sampai 16.00. Bentuk
ekstrakurikuler agama yang terdapat di MTs Negeri Rejoso Peterongan 1
Jombang terdiri dari: MTQ, bina vokalia (qasidah modern), seni musik banjari,
dan bimbingan keagamaan. Ekstrakurikuler agama bagi kelas VII dan VIl
memilih bentuk kegiatan ekatrakurikuler agama yang sesuai dengan minat dan
bakat masing-masing peserta didik, sedangkan untuk kelas IX lebih difokuskan

pada bimbingan keagamaan.

Dalam pelaksanaan kegiatan tidak lepas dengan usaha-usaha yang
dilakukan setiap pembina untuk mengembangkan kemampuan siswa dan juga
untuk mencapai target yang ada. Sebagaimana yang diungkapkan oleh

pembina ekstrakurikuler agama MTQ:

®\Wawancara dengan Bapak Didik Fauzi wakil kepala sekolah bidang kepondokan,

tanggal 5 Februari 2011.

2011.

#\Wawancara dengan Ibu Anis Khoirunnisa’, S.Pd Waka Kesiswaan, tanggal 7 Februari
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Tempat kegiatan ekstrakuriukuler MTQ berada di mushollah, supaya
pembinaan lebih kondusif dan sekaligus memfungsikan sarana
mushollah sendiri. Jika pembinaan dilakukan di kelas penyampaiannya
tidak bisa maksimal karena berbenturan dengan ekstra yang lain,
seperti ekstra banjari, ekstra olahraga dan ekstra musik.®*

Selain pernyataan di atas Bapak Didik selaku waka. kepondokan
menambahkan pernyataan mengenai usaha-usaha yang dilakukan pembina

ekstrakurikuler agama dalam mengembangkan kemampuan peserta didik:

... Usaha yang dilakukan para pembina ekstrakurikuler agama dalam
meningkatkan potensi peserta didik ini kita dengan membentuk tutor
sebaya, untuk mengkondisikan siswa yang belum hafal (hafalan Al-
Qur’an). Selain itu juga diadakan evaluasi, agar bisa mengukur seberapa
kemampuan yang bisa diserap anak.

Evaluasi pada ekstrakurikuler bimbingan keagamaan dilakukan dengan
ujian, baik lisan, tulis, dan praktek. Ujian ini dilakukan untuk mengukur
kemampuan anak dalam menguasai materi yang telah dipelajari dan
sebagai bentuk persiapan atau latihan ujian akhir pondok. Dan kegiatan
ini kan difokuskan untuk anak kelas 1X”®

Pernyataan ini dipertegas oleh lbu Halimah sebagai berikut:

untuk memaksimalkan pembinaan hafalan, saya memanggil anak-anak
untuk mentashih anak-anak yang sudah hafal di sela-sela waktu kosong
atau saat istirahat.

Pernyataan ini didukung juga dari pembina ekstrakurikuler banjari

sebagai berikut:

 Wawancara dengan Bapak Aminuddin pembina MTQ, tanggal 16 Februari 2011.
#Wawancara dengan Bapak Didik A Fauzi, M.Pdl Waka Kepondokan, tanggal 5 Februari
2011.
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Untuk mengetahui apakah anak-anak sudah bisa dan menguasai materi
yang diberikan, kami menyuruh anak-anak satu persatu mencoba
mempraktekkannya®

Adapun penghargaan yang telah dicapai oleh peserta didik di MTs
Negeri dari periode 2008-2010, sebagaimana yang terdapat dalam arsip

prestasi siswa antara lain:

a. 20-21 Maret 2008 juara lll lomba pidato bahasa arab
tingkat kabupaten

b. 26-29 Oktober 2008 juara Il lomba MTQ tingkat
kabupaten

C. 26-29 Oktober 2008 juara | lomba catur tingkat
kabupaten

d. 26-29 Oktober 2008 juara Il lomba bulu tangkis kisaity
kabupaten

e. 26-29 Oktober 2008 juara Il lomba volly tingkat
kabupaten

f. 26-29 Oktober 2008 juara | lomba pidato bahasa aran
tingkat kabupaten

g. 28 Februari 2009 juara Il lomba Qasidah tingkat
kabupaten

h. 15 April 2010 lomba tahfidzul Qur’an tingkat sekola

i. 2010 juara umum lomba liga pondok pesantren Darul
‘Ulum tingkat pondok pesantr&h

Dari pernyataan beberapa informan dan dokumen yang diperoleh dari
hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa beberapa usaha yang
dilakukan pembina dalam upaya mengembangkan kemampuan peserta didik
antara lain: memanfaatkan sarana dan pra sarana yang ada di sekolah,

mengadakan tutor sebaya untuk mengoptimalkan pembinaan, adanya

# Wawancara dengan Bapak Mamak Khulaifi, S.Pdl pembina ekstrakurikuler banjari,
tanggal 16 Februari 2011.
® Data prestasi siswa MTs Negeri Rejoso Peterongan 1 Jombang.
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evaluasi disetiap ekstrakurikuler yang ada, dan mengikuti berbagai

perlombaan.

Upaya mengoptimalkan pembinaan, sekolah selain memberikan fasilitas
yang memadai juga menyediakan tenaga pendidik yang bagus, yaitu dengan
mengambil tenaga pendidik yang berkompeten di bidangnya, baik tenaga
pendidik dari madrasah ( MTs Negeri Rejoso) sendiri dan pembina dari luar
instansi terkait yang telah bekerja sama dengan MTs Negeri Rejoso
Peterongan 1 Jombang. Hal ini diungkapkan oleh wakil kepala sekolah bidang
kesiswaan:

Agar kegiatan dapat berjalan lancar dan dapat mencapai target, sekolah

menyediakan pembina yang mempunyai potensi di bidang

ekstrakurikuler masing-masing. Pembina ekstrakurikuler adalah tenaga

yang berkompeten di bidangnya yang berasal dari MTs Negeri Rejoso
dan pembina dari luar MTs Negeri Rejoso.*

Dari beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler agama di MTs Negeri Rejoso Peterongan 1 Jombang
dilaksanakan satu kali tatap muka dalam sepekan yaitu pada hari Rabu mulai
14.00-16.00. Bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler agama yang ada di MTs
Negeri Rejoso Peterongan 1 Jombang antara lain: seni baca Al-qur’an (MTQ),
seni musik islami ( Qasidah dan Banjari), dan bimbingan keagamaan. Untuk
memperlancar kegiatan dan juga untuk mencapai target yang diinginkan,
sekolah mengambil pembina yang berkompenten di setiap bidang

ekstrakurikuler masing-masing. Sarana dan pra sarana yang cukup memadai

2011.

% Wawancara dengan Ibu Anis Khoirunnisa’, S.Pd Waka Kesiswaan, tanggal 7 Februari
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dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler agama berlangsung. Evaluasi yang
digunakan untuk mengukur keberhasilan pembinaan vyaitu, dengan

mengadakan ujian lisan, tulis, dan praktek.

3.Faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
agama
Faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan kegiatan
ekstrakueikuler agama yang terdapat di MTs Negeri Rejoso Peterongan 1
Jombang sebagaimana yang diungkapkan beberapa informan seperti yang

diungkapkan waka. kepondokan:

Hambatan yang dirasakan selama ini adalah kadang hujan turun,
sehingga mempengaruhi pelaksanaan. Kadang pembina tidak hadir
waktu pembinaan....

Pendukung kegiatan ekskul agama antara lain: adanya sarana yang
cukup untuk proses belajar mengajar, para pembina atau guru dari pagi
sampai jam 4 tidak pulang.’’

Ditegaskan pula oleh Ibu Andayani selaku kepala sekolah MTs Negeri

Rejoso Peterongan 1 Jombang:

Seringkali anak-anak di saat cuaca hujan meski hanya rintik-rintik, anak-
anak bolos masuk. Saat ditanya alasan mereka tidak masuk, mereka
jawab hujan, tertidur, dan macam-macam alasan. Melihat kondisi anak-
anak seperti itu guru lebih kreatif dengan memberikan punishment yang
bermacam-macam, namun bukan punishment yang berbentuk fisik.
Misalnya; anak diberikan tugas tambahan, atau menghafal dan
sebagainya. Harapannya agar mereka aktif kembali. Saya kadang tanya
kepada anak-anak yang tidak masuk kegiatan ekskul agama.... saya
memberikan mereka motivasi dengan memberikan contoh temannya

¥ Wawancara dengan Bapak Didik A Fauzi, M.Pdl Waka Kepondokan , tanggal 5 Februari
2011.
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yang masuk ekskul agama meski basah kuyup dia tetap masuk dan ikut
kegiatan di sekolah. Pendukung kegiatan ekstrakurikuler alhamdulillah
sudah tercukupi, berupa alat banjari, al-qur’an, musholla, dan berbagai
alat musik elektrik (seperti piano), dan kelas yang memadai. %

Ibu Anis Khorunnisa’ juga menambahkan pernyataannya sebagai

berikut:

Hambatan yang ada pada semester ini adalah sebagian pembina yang
kita ambil dari luar belum bisa melaksanakan pembinaan karena
terbentur dengan kegiatan lain, sehingga sering absen, dan kami masih
ingin mengumpulkan para pembina ekskul ini juga masih sulit. Karena
pembina tidak hanya dari guru-guru mata pelajaran, kami juga
mengambil pembina dari luar. Untuk kelanjutannya kami akan adakan
forum atau musyawarah untuk mengambil jalan keluarnya.... Banyak
anak-anak pindah ke pilihan ekskul lain di bulan pertama dalam
pelaksanaan kegiatan, sehingga pendataannya kurang terkontrol. Saat
anak-anak diminggu-minggu awal kegiatan berlangsung merasa kurang
menguasai kegiatan yang telah dipilih saat perekrutan, anak-anak boleh
pindah ke ekskul lain yang mereka minati, namun setelah lebih dari satu
bulan pelaksanaan anak-anak sudah tidak boleh pindah lagi, mereka
harus menunggu sampai evaluasi akhir selesai yaitu di akhir tahun saat
perekrutan lagi....

Agar kegiatan dapat berjalan lancar dan dapat mencapai target sekolah
meyediakan pembina yang mempunyai potensi di bidang
ekstrakurikuler masing-masing. Pembina ekstrakurikuler adalah tenaga
yang berkompeten di bidangnya yang berasal dari MTs Negeri Rejoso
dan pembina dari luar MTs Negeri Rejoso. Anak-anak sebelum masuk
dalam kegiatan ekskul, pertama kami meminta anak-anak untuk
memilih ekstra yang diminati, setelah itu kami mengelompokkan sesuai
dengan kapasitas masing-masing ekskul. mereka kita seleksi lagi yang
kemudian bagi mereka yang tidak bisa masuk ekskul tersebut diminta
memilih ekskul lain yang diminati®

# Wawancara dengan Ibu Mulyaningsih Sri Andayani, S.Pd kepala sekolah MTs N Rejoso
Peterongan 1 Jombang, 23 Februari 2011.
¥Wawancara dengan Anis Khoirunnisa’, S.Pd Waka Kesiswaan, tanggal 7 Februari 2011.
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Hal ini didukung dengan pernyataan dari Risma siswa kelas VIl A sebagai

berikut:

Saya ikut ekskul MTQ, saya memilih ekskul ini sendiri, sebelumnya
dikasih daftar ekstrakurikuler terus ekskul yang di sukai dan yang ingin
belajar itu yang dipilih, alasanku ikut MTQ karena aku ingin bisa baca Al-
Qur’an pake lagu. Belajar baca Al-Qur'an pake lagu lumayan susah
karena materinya kan bentuknya lagu-lagu gak tertulis kayak ekskul
banjari jadinya ya kalo pembinanya sering gak masuk ya sering lupa....”*

Bapak mamak memberikan pernyataan tambahan mengenai hambatan

dan pendukung kegiatan selama pembinaan:

Penghambat pada ekskul banjari, terlalu banyak peserta yang mengikuti
ekstra banjari sehingga penyampaian materi kurang efisien, rata-rata
siswa kurang berbakat dalam bidang tersebut sehingga sulit dalam
penyampaian materi dan harus di ulang-ulang agar menjadi pondasi
siswa dalam membangun bakat tersebut. Untuk menghadapi hambatan
tersebut saya memberikan solusinya yaitu: ketelatenan dalam mendidik
siswa, tanpa hentinya memberi motivasi, dorongan kepada siswa untuk
terus berlatih meskipun gak hanya saat jadwal di sekolah saja tapi juga
di asrama atau pun ada waktu luang....

Untuk alat dari ekstrakurikuler banjari sendiri sudah memadai, fasilitas
yang disediakan dari lembaga cukup memadai, sehingga kegiatan bisa
berjalan lancar.™

Beberapa pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa faktor
penghambat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler agama di MTs Negeri

Rejoso Peterongan 1 Jombang antara lain:

% Wawancara dengan Dewi Risma siswa kelas VIIA, tanggal 16 Februari 2011.
*'Wawancara dengan Bapak Mamak Khulaifi, S.Pdl pembina ekstrakurikuler banjari,
tanggal 16 Februari 2011.
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Cuaca yang kurang mendukung, seringnya hujan turun di saat jadwal
kegiatan ekstrakurikuler berlangsung, sehingga mempengaruhi waktu
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler agama tersebut.

Masih terdapat pembina yang kurang aktif. Pada saat pelaksanaan
kegiatan berlangsung kadang pembina tidak bisa hadir mendampingi
anak-anak, sehingga anak-anak yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
tersebut tidak ada yang mengkondisikan. Ini sering terjadi pada pembina
yang berasal dari luar instansi.

Kapasitas siswa yang mengikuti ekstrakurikuler tertentu banyak, hal ini
dirasakan pada ekstrakurikuler banjari.

Untuk faktor pendukungnya disimpulkan sebagai berikut:

Tersedianya sarana dan pra-sarana yang cukup memadai dalam proses
pembinaan berlangsung. Misalnya: alat banjari, al-qur’an, musholla
sekolah, dan kelas yang memadai.

Tersedianya pembina yang berkompeten di masing-masing bidang
ekstrakurikuler.

Keaktifan  pembina dalam  melakukan pembinaan. Kegiatan
ekstrakurikuler yang diadakan pada jam siang pukul 14.00-16.00, setelah
kegiatan kurikuler pagi, terdapat sela waktu istirahat selama satu jam
yang membuat pembina mempunyai inisiatif tidak pulang setelah
mengajar pada jam KBM pagi.

Terdapat pengelompokan kemampuan siswa, sebelum siswa mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler, sekolah terlebih dahulu memberikan arahan

(tawaran) kepada siswa untuk memilih kegiatan pengembangan diri yang
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sesuai dengan kemampuan dan sesuai dengan minat. Setelah itu pihak
sekolah mendata siswa-siswi sesuai dengan jenis ekstrakurikuler yang

diajukan siswa.
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BABV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Latar Belakang Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Agama di MTs
Negeri Rejoso Peterongan 1 Jombang

Sejalan dengan undang-undang nomor 20 tahun 280&ng sistem
Pendidikan Nasional yang berfungsi untuk mengemkemdkemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yanmpriebat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuark berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangnaer dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, séteailmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang aleatis serta
bertanggung jawab.

Dari ketentuan di atas, maka lembaga pendidikarushaerdapat
program pendidikan sebaik mungkin, seperti progpamngembangan diri
dari setiap satuan pendidikan sebagai upaya mestkak kemampuan
setiap peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler amam@ng terdapat di MTs
Negeri Rejoso Peterongan 1 Jombang merupakan saah program
pengembangan diri yang berguna untuk mengembangbi@msi yang ada
pada setiap peserta didik.

Kegiatan ekstrakurikuler agama yang terdapat di Mégeri Rejoso
Peterongan 1 Jombang dilatarbelakangi oleh adarogrgm dari yayasan

pondok pesantren Darul ‘Ulum yaitu program ujiarniakpondok sebagai
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pra syarat mengikuti ujian akhir nasional (UAN).a8an munculnya

kebijakan ini adalah untuk mengeseimbangkan pehgataumum dengan

pengetahuan agama. Alasan lain mengenai adanyat&egkstrakurikuler

agama di MTs Negeri Rejoso Peterongan 1 Jombanghasiebagai berikut:

g. Untuk menampung kreatifitas, bakat, dan minat paseéidik, karena
kegiatan ekstrakurikuler merupakan tempat yang menag kreatifitas,
bakat, dan minat siswa dalam bidang tertentu, gghidapat bermanfaat
dan mampu menyandang prestasi sesuai tujuan masisigg bidang.

h. Dapat mengoptimalkan seluruh kemampuan yang dinsiéap peserta
didik.

I. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan agamartisbpkajar
baca kitab, nahwu, dan shorof.

J.  Untuk mengeseimbangkan antara ilmu agama dan imumy sebagai
peletak dasar keimanan dalam belajar sumber-sunuiem islam.

k. Untuk membiasakan sifat akhlakul karimah sebagaamamsi pada
lembaga ini.

|. Diharapkan lulusan MTs Negeri Rejoso mampu meml#deQur’an,
dan hafal juz ‘amma.

Sebagai kegiatan pembelajaran dan pengajaran di kedas,

ekstrakurikuler ini mempunyai fungsi dan tujuanukit’

“Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi PendidikgnJakarta: AR-RUZZ
MEDIA, 2008), him. 188.
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a. Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai aaggutsyarakat
dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan uimagn sosial,
budaya dan alam semesta.

b. Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakettpedidik agar
dapat menjadi manusia yang berkreativitas tinggi ganuh dengan
karya.

c. Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, damggung jawab
dalam menjalankan tugas.

d. Mengembangkan etika dan akhlak yang megintegrastkamungan
dengan Tuhan, rasul, manusia, alam semesta, bdirkaendiri.

e. Mengembangkan sensivitas peserta didik dalam ntejgesoalan-
persoalan sosial keagamaan sehingga menjadi ingag pro aktif
terhadap permasalahan sosial keagamaan.

f. Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihaadepeserta didik
agar memiliki fisik yang sehat, bugar, kuat, cekatian terampil.

g. Memberi peluang peserta didik agar memilki kemampuamtuk
komunikasi (Human Relation)dengan baik, secara verbal dan non
verbal.

Tujuan dari setiap pelaksanaan kegiatan ekstraerikyang ada di
lembaga tidak lepas dari program-program yang teiagncanakan oleh
pihak sekolah, seperti yang dijelaskan dalam katagantar program
kegiatan ekstrakurikuler di MTs Negeri Rejoso Rmigan 1 Jombang

tahun 2010-2011 bahwa program kerja disusun selae@oman dalam
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melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler yang ada aganpu mencapai

target sesuai dengan tujuan masing-masing jenisra&kisikuler yang

berlangsung di madrasah. Tujuan program kerjaasikuler adalah agar

pembina ekstrakurikuler mampu:

a. Mengetahui semua potensi dan minat serta bakaj damiliki oleh
siswa dan bagaimana potensi yang ada itu diolatlif@mbangkan.

b. Memiliki pedoman operasional dalam melaksanakan iakag
ekstrakurikuler selama satu tahun dan tahun beryaut

c. Memiliki tolok ukur keberhasilan dan ketidak berlteas dalam
mengadakan kegiatan ekstrakurikuler selama satuntah

d. Mengetahui permasalahan yang sering timbul di data@aksanakan
kegiatan ekstrakurikuler yang menjadi kendala periggngan kegiatan
tersebut.

e. Untuk mengembangkan bakat dan minat siswa terhddsgpatan
ekstrakurikuler.

f. Agar masing-masing kegiatan ekstrakurikuler mamgupiestasi secara
maksimal sesuai target yang ditetapkan.

Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Agama dalam Meningkatkan

Potens Peserta Didik di MTs Negeri Rejoso Peterongan 1 Jombang

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilaksana#taluar jam
pelajaran seperti yang dijelaskan oleh Mulyono maleuku Manajemen
Administrasi dan Organisasi Pendidikafang dimaksud dengan kegiatan

ekstrakurikuler adalah berbagai kegiatan sekolahg ydilakukan dalam



90

rangka memberikan kesempatan kepada peserta didikk udapat

mengembangkan potensi, minat, bakat, dan hobi yhmglikinya yang

dilakukan di luar jam pelajaran nornial.

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler agama yampgat di MTs
Negeri Rejoso Peterongan 1 Jombang dilaksanakaa pad Rabu jam
14.00-16.00. Kegiatan berlangsung di luar jam peday, tujuannya untuk
mengembangkan potensi peserta didik di MTs Negejo$® Peterongan 1
Jombang. Kegiatan ekstrakurikuler agama ini dibimglmleh pembina yang
mempunyai kompetensi di masing-masing bidang dlstileuler sehingga
pembinaan dapat berjalan lancar.

Adapun bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler untekMP/MTs
menurut Muhaimin, dkk. sebagai berikt:

m. Kelompok limiah Remaja (KIR), tujuan dari KIR adalanelatih peserta
didik berpikir kritis dan ilmiah, melatih pesertadit terampil dalam
menulis karya ilmiah, melatih peserta didik mengkaikasikan hasil
temuannya kepada pihak lain, dan melatih pesed#& dnelakukan
penelitian ilmiah. Sasaran dari kegiatan ini leképada peserta didik
kelas VIl dan IX.

n. Palang Merah Remaja (PMR), tujuan dari PMR adalaiatin peserta
didik untuk mampu menanggulangi dan menolong dalsatiap

kecelakaan yang ada di sekitar, mengembangkansipsel dan peduli

9 Mulyono, op.cit, him. 188.
%“Muhaimin, dkk.Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan Pekaidi(KTSP)
Pada Sekolah dan Madrasébakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), him.314-
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terhadap orang lain, membiasakan hidup sehat. @ashari kegiatan
PMR ini kelas VII dan VIII.

. Pramuka, tujuan dalam pramuka adalah: sebagai wabagi peserta
didik untuk berlatih berorganisasi, melatih peselitik untuk terampil
dan mandiri. Sasaran dari kegiatan pramuka adalas K1l dan VIl

. Seni Bela Diri, tujuan dari seni bela diri adalahenumbuhkan sifat
percaya diri pada anak, memberikan bekal cinta greaitan dan
menghindari adanya penganiayaan, membiasakan Isieluigt. Sasaran
dari kegiatan bela diri adalah kelas VII dan VIII.

. Seni Baca Al-Quran, tujuan dari diadakannya seacab Al-Qur'an
adalah: menghargai dan menghormati kitab sucingamumbuhkan sifat
cinta terhadap agama khususnya pada kitab sucuBb) melestarikan
budaya islami. Sasaran kegiatan ini adalah kelasanpai kelas IX.
Seni Musik (Qasidah), tujuan seni musik adalah:estarikan budaya
Islam, memberikan bekal kecakapan hidup berupa smEsidah,
menumbuhkan sifat cinta terhadap budaya Islam.r&askari kegiatan
ini adalah kelas VII sampai kelas IX.

. Bimbingan Baca Kitab, tujuan dari kegiatan ini adlalmemperkenalkan
peserta didik tentang cara membaca dan memahaab, kihenggali
pengetahuan agama melalui sumber agama. Sasatiakedetan ini

adalah kelas VIl dan IX.
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t. Jurnalistik, tujuan dari kegiatan jurnalistik adalanelatih peserta didik
di bidang komunikasi, melatih peserta didik gemaembaca dan
menulis. Sasaran dari kegiatan ini adalah kelasa&ftipai kelas 1X.

u. Remaja Masjid, tujuan dari kegiatan ini adalah: ralemurkan mas;jid,
mengadakan kajian dan pengembangan keagamaan.arsadari
kegiatan ini adalah kelas VII sampai kelas IX.

v. Latihan Kepemimpinan Dasar, tujuan dari kegiatan adalah:
mempersiapkan peserta didik untuk menjadi peminyaing handal,
melatih siswa bersikap demokratis, melatih peseattdik untuk
mengambil keputusan cepat dan tepat. Sasaran egiatén ini adalah
kelas VII sampai kelas IX.

Beberapa bentuk kegiatan ekstrakurikuler agama gaembangkan
dalam rangka meningkatkan potensi peserta didik@s Negeri Rejoso
Peterongan 1 Jombang meliputi: seni baca AlqureiT@), shalawat
(Banjari), gasidah modern, dan bimbingan keagamaatuk lebih jelasnya

penulis uraikan sebagai berikut:

a. Seni baca Al-Quran (MTQ)
Tujuan kegiatan seni baca Al-Quran sebagaimana g yan
diungkapkan Muhaimin, dkk. dalam bukpengembangan model
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) padaokdk dan

madrasah yaitu untuk menghargai dan menghormati kitab s&in
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menumbuhkan sifat cinta kepada agama khususnyakpadbasuci Al-
Qur'an, dan melestarikan budaya isl&mi.

Sesuai dengan misi madrasah yaitu mengembangkaat rmam
bakat siswa secara optimal sesuai dengan potengi yhmiliki. Maka
kegiatan MTQ dilaksanakan sebagai bentuk realisasituk
memunculkan potensi-potensi yang dimiliki setiapswsi yang
mempunyai bakat dalam bidang membaca Al-Quranaskeertujuan
untuk menumbuhkan rasa cinta kepada kitab sucila@. Siswa yang
mengikuti kegiatan MTQ adalah siswa kelas VIl detak VI, kegiatan
MTQ ini dibawah bimbingan Bapak Aminuddin pembireng diambil
dari luar isntansi.

b. Al-Banjari

Salah satu program ekstrkurikuler agama yang barkegseni
musik Islam. Tujuannya adalah mengembangkan kesesi&ani di MTs
Negeri Rejoso Peterongan 1 Jombang, melestarikdayaulslam, dan
menumbuhkan sifat cinta kepada budaya Islam. Kagidtanjari ini
diikuti oleh kelas VII dan kelas VIII dengan peméiBapak Mamak,
pembina yang diambil dari luar instansi.

c. Qasidah Modern

Seni islami lain yang dikembangkan di MTs NegerijoRe

Peterongan 1 Jombang adalah seni gqasidah modepmnTdari seni

gasidah ini adalah untuk melestarikan budaya Istaemberikan bekal

% Muhaimin, dkk. loc.cit.
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kecakapan hidup berupa seni gasidah, dan menumbudifat cinta
terhadap budaya Islam.

Qasidah modern ini masuk pada kegiatan bina vokalizg di
bimbing oleh Bapak Rusdiharjo. Seni ini merupakarkpmbangan seni
musik islami, di mana alat musik yang digunakamakithgi alat musik
tradisional melainkan alat musik modern seperti alasik piano dan
lain-lain.

Pada tanggal 28 Februari 2009 tim gasidah MTs Negejoso
mendapat juara lll lomba gasidah se-Kabupaten JogaF&restasi yang
diperoleh ini merupakan wujud keberhasilan pembingmng dilakukan
oleh pembina. Selain pembinaan yang bagus, saeanard sarana juga
menjadi unsur terpenting dalam keberhasilan perabin&egiatan
ekstrakurikuler. Sarana dan pra sarana pada ekstaler ini cukup
memadai, karena sudah dilengkapi beberapa alatknsegierti piano,
gitar, dan alat musik elektrik lain.

. Program Bimbingan Keagamaan

Kegiatan bimbingan keagamaan ini dilaksanakan pagiaRabu,
dan lebih diintensifkan untuk siswa kelas IX. Adapmateri pada
bimbingan keagamaan ini antara lain: baca kitabwoa shorof, dan
menghafal al-qur'an (Juz ‘amma, surat yasiin damalk). Bimbingan
baca kitab sendiri mempunyai tujuan untuk mempekkeam peserta
didik tentang cara membaca dan memahami kitab dergmk,

sebagaimana pendapat Muhaimin, dkk. dalam bukigrayembangan
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Model KTSP Pada Sekolah dan Madrashjelaskan bahwa tujuan dari
kegiatan bimbingan baca kitab adalah memperkenatlem®erta didik
tentang cara membaca membaca dan memahami Kkitab,uml@k
menggali pengetahuan agama melalui sumber utama.

Alasan kegiatan ini fokus pada kelas IX adalah kirgarsiapan
mengikuti ujian akhir pondok yang wajib diikuti dleseluruh peserta
didik sebagai pra syarat mengikuti ujian akhir aaal. Kebijakan ini
muncul karena pertimbangan dari pimpinan pondokamesn Darul
‘Ulum bahwa untuk mengeseimbangkan antara ilmu urdangan ilmu
agama maka sebelum siswa keluar dari pondok hasasnbenguasai
ilmu agama sesuai dengan jenjangnya. Untuk mengekamampuan
siswa tersebut maka dilakukan ujian akhir pondabagaimana yang
dijelaskan waka. kepondokan dalam hasil peneliBaB IV halaman
64.

Bimbingan keagamaan lebih difokuskan kepada selpeserta
kelas IX bukan berarti tidak memperhatikan kemamppeserta didik,
namun dengan adanya bimbingan keagamaan ini marepwnculkan
potensi peserta didik lebih-lebih di bidang agaBesuai dengan tujuan
dari diadakannya kegiatan ekstrakurikuler agamel ™ Negeri Rejoso
Peterongan 1 Jombang sendiri adalah untuk mengeykéarakat dan
minat siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler. iniadlitegaskan dalam
tujuan kegiatan ekstrakurikuler dalam program kesfestrakurikuler

tahun ajaran 2010-2011 yang terdapat dalam hastliian BAB IV
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halaman 67. Melalui kegiatan bimbingan agama idaptahun 2010
madrasah berhasil memunculkan pontensi anak-anakg yaemiliki
kemampuan lebih dalam menghafal Al-Quran, sebariy@mlanak yang
telah berhasil menghafalkan juz ‘amma keseluruleangdn baik.
Keberhasilan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikulgama yang
terdapat di MTs Negeri Peterongan 1 Jombang tidpkd dari bagaimana
usaha-usaha yang dilakukan setiap pembina dalamingykatkan
kemampuan peserta didik. Usaha-usaha yang dilakgeanbina dalam

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler agama aratara |

a. Pemanfaatan sarana dan pra sarana
Kelengkapan secara fisik menunjukkan kesiapan msabirdalam
mengembangkan dan memajukan madrasah. Perwujudanyaad
mushollah dapat digunakan sebagai sarana penukgbeglangsungan
kegiatan pengembangan diri di bidang keagamaanhdlas dalam
madrasah ini selain dimanfaatkan untuk tempat bhddh juga

digunakan sebagai tempat pembinaan baca Al-Qur’an.

Selain sarana mushollah juga terdapat alat-alatkmslami yaitu
rebana, sebagai alat penunjang pelaksanaan ekstid&u banjari.
Beberapa Al-Quran juga sudah tersedia untuk memgnjkegiatan

ekstrakurikuler MTQ.
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b. Memanfaatkan kemampuan peserta didik

Upaya untuk mengoptimalkan potensi peserta didik &kademis
maupun non akademis pembina ekstrakurikuler aganesakukan
metode tutor sebaya, di mana siswa yang sudah rasaigmateri di
minta pembina untuk memberikan arahan dan penjeldsgpada
temannya yang belum bisa menguasai materi secauh pSebagaimana
yang digunakan dalam pembinaan hafalan Al-Qur'ami Isiswa yang
sudah hafal dengan lancar di minta untuk mengkda@istemannya

yang belum hafal.

c. Mengikuti berbagai lomba
Sebagai bentuk pengembangan potensi peserta ddikglah
berupaya melakukan pembinaan diberbagai bidangraéksikuler.
Wujud realisasi dari pembinaan tersebut adalah poamengikuti
berbagai lomba, baik yang diadakan oleh madrasadirsenaupun dari
instansi luar, serta mampu meraih prestasi dalanpkdtisi tersebut.
Berbagai lomba yang pernah diikuti oleh siswa MEgé&l Rejoso
Peterongan 1 Jombang mampu meraih beberapa kejudPaestasi
siswa MTs Negeri Rejoso Peterongan 1 Jombang sel@antahun
berturut-turut antara lain:
1) 20-21 Maret 2008 juara lll lomba pidato bahasa atialgkat
kabupaten
2) 26-29 Oktober 2008 juara Ill lomba MTQ tingkat kpaten

3) 26-29 Oktober 2008 juara | lomba catur tingkat kedian
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4) 26-29 Oktober 2008 juara Il lomba bulu tangkis kistgkabupaten

5) 26-29 Oktober 2008 juara Il lomba volly tingkatokgoaten

6) 26-29 Oktober 2008 juara | lomba pidato bahasa dnagkat
kabupaten

7) 28 Februari 2009 juara Il lomba Qasidah tingkdil@aten

8) 15 April 2010 lomba tahfidzul Qur'an tingkat sekiola

9) 2010 juara umum lomba liga pondok pesantren DaHurm tingkat
pondok pesantren

. Evaluasi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler agama

Setiap kegiatan ekstrakurikuler yang ada di MTs éYie@ejoso

Peterongan 1 Jombang diadakan evaluasi menurut ngida

ekstrakurikuler masing-masing. Tujuannya untuk ne¢sigui seberapa

besar keberhasilan yang dilakukan pembina selaméibgan. Untuk

pembinaan ekstrakurikuler agama sendiri terdin: dar

1) Pembinaan ektrakurikuler banjari dan MTQ, evaluasng
digunakan adalah praktek dengan meminta siswa umielkcoba
satu persatu materi yang telah diberikan. Setel@mcoba satu
persatu pembina dapat mengukur seberapa besar gaatgrmampu
diserap oleh peserta didik. Jika materi awal tel&kinasai pembina
menambahkan lagi dengan materi yang baru.

2) Pembinaan ekstrakurikuler bimbingan keagamaan,uasalyang
digunakan dengan melakukan ujian lisan, ujian tudlan ujian

praktek sesuai dengan materi yang telah dipelajaari hasil
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evaluasi ini dapat diukur seberapa keberhasilag gicapai selama
pembinaan, dan dengan hasil evaluasi dapat mengetaberapa
besar kekurangan dan kelebihan pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler agama ini.

Faktor Penghambat dan Pendukung Pelaksanaan Kegiatan

Ekstrakurikuler agama di MTs Negeri Reg oso Peterongan 1 Jombang

Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler agami®IB Negeri

Peterongan 1 Jombang tidak lepas dari hambatanb&tam yang terjadi

antara lain:

1. Masih terdapat pembina yang kurang aktif dalam peaamn, hal ini
mengakibatkan tertundanya target yang ingin dicag@suai dengan
program ekstrakurikuler yang telah ditetapkan.

2. Cuaca yang kurang mendukung, yaitu seringnya hygada jam
kegiatan ekstrakurikuler berlangsung. Cuaca yangnrgi kondusif ini
kadang digunakan anak-anak sebagai alasan untak tigengikuti
kegiatan. Kebanyakan mereka yang beralasan katewa yang kurang
kondusif adalah anak-anak kelas IX. Hal ini ditégas dalam
pernyataan kepala sekolah yang terdapat padapeslitian BAB IV
halaman 54.

3. Kapasitas peserta didik cukup banyak, jumlah sisamag mengikuti
suatu kegiatan ekstrakurikuler juga harus diperingkan, karena
jumlah siswa yang terlalu banyak dalam kelas akampengaruhi

optimalisasi pembinaan. Seperti yang terdapat dad&strakurikuler
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banjari, siswa yang mengikuti ekstrakurikuler inukap banyak,
sehingga pembina tidak bisa maksimal dalam menydapanateri.
Pelaksanaan kegitan ekstrakurikuler agama dapgldredancar dan
dapat mencapai target setiap kegiatan karena ad@kyor pendukung.
Adapun faktor pendukungnya adalah sebagai berikut:
a. Sarana dan pra-sarana yang cukup memadai dalarasppesnbinaan
berlangsung menjadi faktor keberhasilan selamaakagiberlangsung.
Sarana dan pra sarana tersebut antara lain: afgarbaal-qur'an,

musholla sekolah, alat musik elektrik, dan kelasgyaemadai.

b. Tersedianya pembina yang berkompeten di masingagabidang
ekstrakurikuler. Sebagaimana yang dikatakan olahwika. kesiswaan
bahwa sekolah mengambil pembina ekstrakurikulbgiktinanya dari
dalam instansi tetapi juga dari luar instansi, tk@@dalah pembina yang
memiliki kemampuan bagus dalam bidangnya masingagakan bagus

dalam membina siswa.

c. Keaktifan pembina dalam melakukan pembinaan. Kagiat
ekstrakurikuler yang diadakan pada jam siang puku0-16.00, setelah
kegiatan kurikuler pagi, terlihat terdapat sela tuaktirahat selama satu
jam yang membuat pembina mempunyai inisiatif tigalkang setelah

mengajar pada jam KBM pagi.

d. Terdapat pengelompokan kemampuan siswa, sebeluva siengikuti

kegiatan ekstrakurikuler, sekolah terlebih dahulamberikan arahan
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kepada siswa untuk memilih kegiatan pengembangaryaig sesuai
dengan kemampuan dan sesuai dengan minat. Sdielpimak sekolah
mendata siswa-siswi sesuai dengan jenis ekstrakarilyang diajukan
siswa. Hal ini menunjukkan adanya upaya dari sékotmlam
memperhatikan perkembangan anak sesuai dengarspypaey dimiliki

setiap peserta didik.
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BAB VI

PENUTUP

KESIMPULAN

Setelah mengadakan pengamatan dan analisis data berdasarkan penelitian,

maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan, antara lain:

1.Latar belakang pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler agama di MTs Negeri

Rejoso Peterongan 1 Jombang adalah menambah wawasan tentang ajaran
agama Islam untuk mengeseimbangkan antara pengetahuan umum dengan
pengetahuan agama, dan sebagai sarana bagi siswa-siswi di MTs Negeri
Rejoso Peterongan 1 Jombang untuk mengembangkan kemampuan yang

dimiliki setiap peserta didik sesuai dengan potensi masing-masing.

2.Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler agama di MTs Negeri Rejoso Peterongan 1

Jombang merupakan kegiatan mingguan yang dilaksanakan satu kali tatap
muka dalam satu pekan, dilakukan setiap hari Rabu pukul 14.00 sampai pukul
16.00 dengan bentuk kegiatan yang terdiri dari: seni baca Al-Qur'an (MTQ),
seni musik banjari, seni musik gasidah modern, dan bimbingan keagamaan,
kegiatan tersebut dibimbing oleh guru dari dalam madrasah dan dari luar
madrasah yang berkompeten di bidang ekstrakurikuler masing-masing.
Evaluasi yang digunakan pada kegiatan ekstrakurikuler agama di MTs Negeri

Rejoso Peterongan 1 Jombang terdiri dari: ujian praktek, tulis, dan lisan.
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3.Faktor penghambat dalam kegiatan ekstrakurikuler agama di MTs Negeri Rejoso

Peterongan 1 Jombang adalah: cuaca yang kurang mendukung sehingga
menghambat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler agama, masih terdapat
pembina yang belum aktif selama pembinaan berlangsung, dan adanya
ketidakseimbangan kapasitas siswa pada kegiatan ekstrakurikuler tertentu.
Faktor pendukung pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler agama di MTs Negeri
Rejoso Peterongan 1 Jombang adalah: adanya sarana dan pra sarana yang
memadai, pembina yang kompeten dalam bidangnya masing-masing,
keaktifan para pembina selama pembinaan berlangsung, dan terdapat

pengelompokan kelas sesuai dengan kemampuan masing-masing siswa.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari pengamatan, maka penulis

dapat memberikan saran yang mungkin dapat meningkatkan keberhasilan

pelaksanaan kegiatan agama dalam meningkatkan potensi peserta didik di MTs

Negeri Rejoso Peterongan 1 Jombang tersebut:

1.

2.

Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler agama tidak hanya ditujukan kepada peserta
didik, namun juga ditujukan kepada pembina yang dilakukan langsung oleh
kepala sekolah. Tujuannya adalah untuk mengetahui kekurangan dan
kelebihannya selama pembinaan, dan hasilnya dapat dijadikan bahan
pertimbangan dan tolok ukur dalam melaksanakan kegiatan selanjutnya.

Sebagai pertimbangan bagi madrasah bahwasanya pembinaan bimbingan
keagamaan seharusnya tidak hanya ditujukan kepada kelas IX saja, namun
kelas VIl dan kelas VIII juga harus mendapatkan wawasan tambahan mengenai

keagamaan seperti bimbingan baca kitab, nahwu, shorof, dan hafalan Al-
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Qur’an. Hal ini menunjang peserta didik dalam menguasai ilmu pengetahuan
agama, karena dengan menguasai ilmu tersebut peserta didik dapat menggali
pengetahuan agama melalui sumber utama.

Pengadaan buku pedoman bagi pembina ekstrakurikuler, sesuai dengan
bentuk ekstrakurikuler masing-masing. Tujuannya untuk mempermudah

dalam mengevaluasi kegiatan.
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Lampiran 9: Format pendaftaran ekstrakurikuler

KELAS: VII C

NO NAMA SISWA JENIS EKSTRAKURIKULER
5 6 7 8 10 11 12

1. Nur Afni Muayyid

2, Lisa'yiha R.

3. Annatigatul Laudiyah

4. Ella Amalia H.

5. Aisyah Al Chumairoh

6. Nida Hasanah

7. Khodijah Nahdliyah

8. Laili Rahmatan T.

9. Siti Nafisah

10. | Fitri Wulandari

11. | Nur Afifah

12. | Churniati Utami

13. | Agustin Monica

14. | Dwi Hardianti

126



15.

Desi Novita Sari

16. | Novita Arifianti

17. | Nur Sofianti

18. Septi Nurma Alfiani
19. Fenityas Eka Safitri
20. | Habibatur Rohmah
21.

Zakiyah Akbaranis Miranda

22.

Siti Alawiyah Lukman

KETERANGAN:

KOLOM YANG TERSEDIA

OLIMPIADE, 7) SAINS, 8) TIK, 9) ENGLISH CLUB, 10) J URNALISTIK, 11) PMR, 12) KETERAMPILAN PUTRI

. PILIH EKSTRAKURIKULER YANG SESUAI DENGAN MINAT DAN  BAKAT DENGAN MEMBERI CEK LIST PADA

. JENIS EKSTRA : 1) BOLA VOLY, 2) BASKET, 3) BINA VOK ALIA, 4MTQ, 5)BANJARI, 6) MATEMATIKA
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Lampiran 1: Mekanisme Manajemen MTs Negeri Reoso Peterongan 1
Jombang

MEKANISME MANAJEMEN MTsNEGERI REJOSO PETERONGAN 1

JOMBANG
YAYASAN W (
PPDU KEMENTERIAN
J AGAMA R
y
PENGAWAS
PENDIDIKAN
y
R KOMITE KEPALA W .
A SRR MADRASAH J ! !
; A i ;
| v ' |
i WAKA MAD K. TU !
| / PIMPINAN |
i Y \4 v \ 4 i
7 waumorp ) [ Bpiek | [ wau [ PENDIDI | | sTAFTU |
KELAS K ;
1. Dunia Usaha
2. Masyarakat p v !
3. Teknologi PESERTA i
S Informasi ) DIDIK / SISWA !
. \ !
| ‘ |
: PROSES :
! PEMBELAJARAN !
| N l |
e { EVALUASI
keterangan: I

--------- : Garis Koordinasi

— : Garis Komando [ LULUSAN ]
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Lampiran 2: Struktur Organisasi MTs Negeri Rg 0so Peterongan 1 Jombang

STRUKTUR ORGANISASI MTsNEGERI REJOSO

PETERONGAN 1 JOMBANG

Kepala Madrasah
Mulyaningsih Sri Andayani
NIP : 19640405 199103 2 002

-

Wakil Kepala Madrasah
Halimatus Sa’diyah, M. Pd.I

L NIP : 19710404 200710 2002

-

-

Waka Bidang Kurikulum

Agustin Aminah, S.Pd
NIP - 10AANKR2N 100203 20

-

-
Waka Bidang Humas

Andik Subiyanto,S.Pd

kNIP : 19781004 200501 1002

-

Waka Bidang Kesiswaan
Anis Khoirunnisa’ M.PdI
NIP : 19650430 200501 2002

O\

J

.

4 N\
Waka Bidang Sarana Prasarana

Ali Shodiqin, S,Pd
NIP : 19740116 200501 1001

J

-

-
Waka Bidang Kepondokan

Didik A. Fauzi, M.PdlI
NIP : 19771027 200710 1 002

}

Ketua Tata Usaha
Suharta
NIP : 150224508

KFauzia Muniatun ( S%

TU Keuangan)

- Rusdharjo (Staf TU
Humas)

- Zainal Abidin (Staf TU
Adminitrasi )

- Rizka Anggita (Staf
Perpustakaan )

- Abdul Muhit (Staf
Kebersihan dalam
gedung)

- Muanam (Staf
Kebersihan luar

J

\gedung) /
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DATA PERSONALIA MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI REJOSO

PETERONGAN 1 JOMBANG

No | Nama NIP PNS/GTT |L/P

1. | MS Andayani, S.Pd 19640405 199103 2002  PNS P
2. | Agustin Aminah, S.Pd 19660820 199203 2002 PNS R
3. | Ahmad. Fadlil, S. Pd 19690214 199703 1006 PNS 1
4. | Andik subiyanto, S. Pd 19781004 200501 1002 PNS L
5. | Dra Trina Puspawati 19631120 199103 2007 PNS P
6. | Anis Khoirunnisa’, S. Pd 19650430 200501 2002  PNS P
7. | Ali Shodiqin, S. Pd 19740116 200501 1001 PNS L
8. | Dra. Istihari wahyuni 19641202 199803 2001  PNS P
9. | Dewi Adilah B. S. Ag. 19720429 200501 2001 PNS P
10. | Hj. Aisyah Mukhlis, S. Pd 19591210 198503 2008 PNS P

11. | Dra Rahmawati Wahyuni 19671120 199703 2001 PNS P
12. | Muhammad Nur Hadi, S. Pd 19720703 199703 1001 PNS L
13. | Siti Zulaikhah, S. Pd 19690824 200501 2002 PNS R
14. | HM Shobih Hanan SAg.MM 19720923 200604 1006 PNS L
15. | Edy Kurnianto, S. Pd 19770916 200501 1004 PNS 1
16. | Hindun, S. Pd 19720515 200701 2029 PNS B
17. | Asy'riy, M.Pd 19710401 199703 1004 PNS L
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18. | Kholifah Nuraeni, MPd 150 293 315 PNS

19. | Hj. Azzah As’ad - GTT P
20. | Hj. Alfiyah Hasyim - GTT P
21. | Hj Cholishoh Dahlan - GTT P
22. | Fatihatul Manfaati, S. Ag - GTT P
23. | H. Imam Sibaweh - GTT L
24. | Drs. Mahmud Mukafi. M.HI'| 150 387 119 PNS

25. | Istiwilyani, S. Pd 19710605 200710 2002 PNS

26. | Rusdiharjo 150397663 PNS

27. | Didik A. Fauzi, s.Ag. MPd.I | 19771027 200710 1002 N L
28. | Halimatus Sa’'diyah, S. Ag 19710404 200710 2002 PNS P
29. | Siti Fatimah, S.Ag 19720329 200710 2003 PNS

30. | Hani’atul Khayati, SE,S.Pd 150 421 930 PNS

31. | Norma Gardini, S. Pd 19760412 200710 2004  PNS

32. | Abd Rahman Fatih, S. Pd 19800623 200710 1002  PNS

33. | Santi Eko Wahyuni, S.Ag 19780123 200710 2002 PNS

34. | Khusnul Mubarok, S. Ag 19770329 200710 2001 PNS

35. | Mutmainnah, Sip 19801217 200710 200% PNS

36. | Saiful Bahri, SE, SPd 19761102 200710 1004 PNS

37. | Elok Taufigoh, SH. - GTT P
38. | Lailatul Ifanah S. Pd - GTT P
39. | Nasruddin Latif, S. Pd - GTT L
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40. | Suyanti, S. Pd GTT o)
41. | Dian farida, S. Pd GTT P
42. | Nur Cholis, S. PdI GTT L
43. [ H. Moh. Cholig, S. Ag GTT L
44. | Rohmatul Akbar Rifa’ai, ST GTT L
45, | Ratna R Jannah, S. Pd GTT P
46. | Chalil, S. Pd GTT L
47. | Imro’atul Hamidah, S. Pd GTT P
48. | Arif Mujianto, SH GTT L
49. | Topan Puji Firmanto, S. Pd GTT L
50. | Maslikhatul S. PdlI GTT P
51. | Fitrotin Hanum, S. Pd GTT P




Lampiran 4: Data Siswa
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DATA SISWA

Kelas VI KelasVIII Kelas|X
NO | Keadaan Siswa

Lk Pr Lk Pr Lk Pr
Tahun Pelajaran 2006/2007
1 | Jumlah siswa 85 115 74 77 73 69
2 | Rombel 6 6 5
Tahun Pelajaran 2007/2008
1 | Jumlah siswa 119 101 68 98 60 79
2 | Rombel 6 6 6
Tahun Pelajaran 2008/2009
1 | Jumlah siswa 143 129 114 102 63 98
2 | Rombel 7 6 6
Tahun Pelajaran 2009/2010
1 Jumlah siswa 126 150 90 120 95 181
2 | Rombel 8 7 6
Tahun Pelajaran 2010/2011
1 Jumlah siswa 116 145 127 150 93 12¢
2 | Rombel 7 8 6




Lampiran 5: Sarana dan Pra sarana

SARANA DAN PRASARANA PENDIDIKAN

No Nama Barang Jumlah Keadaan
1. Ruang Kelas 21 Baik
2. Papan Hitam 21 Baik
3. Papan Putih / Milamin| 21 Baik
4. Penghapus 21 Baik
5. Sapu Lantai 21 Baik
6. Sulak 21 Baik
7. Meja Guru 21 Baik
8. Kursi guru 21 Baik
9. Meja belajar 672 Baik
10. Kursi belajar 336 Baik
11. Meja besar Guru 4 Baik
12. Kursi Elpant guru 30 Baik
13. Kursi Plastik guru 10 Baik
14. Kursi plastic untuk lab 18 Baik

IPA

15. Kursi Lab Bahasa 40 Baik
16. Kursi Lab Komputer 30 Baik
17. Etalase 1 Baik
18. RAK Perpustakaan 5 Baik
19. Almari besar 1 Baik
20. Meja pustakawan 2 Baik
21. Kursi pustakawan 2 Baik
22. Kipas angin 2 Baik
23. TV "14” 1 Baik
24. Kulkas Pinjam 1 Baik
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25. Ruang laboratorium1 Baik
IPA

26. Ruang laboratorium1 Baik
Bahasa

27. Ruang laboratorium1 Baik
Komputer

28. Ruang laboratorium1 Dibuat kelas
Trampil

29. Ruang Audio Visual 1 Baik

30. Ruang Perpustakaan 1 Baik

31. Kamar Mandi 8 2 rusak

32. Lapangan Bola Volly | 1 Baik

33. Lapangan Bola Basket 1 Baik

34. Mobil 1 Baik

35. Taman 1 Baik

36. Komputer 24 15 rusak

37. Printer 3 Baik

38. Kipas Angin 12 2 rusak

39. Alat Cetak Sit 1 Rusak

40. TV 3 Baik

41. Ruang Kepala 1 Baik

42. Ruang TU 1 Baik

43. Ruang BP/BK 1 Baik

44, Ruang Osis 1 Baik

45. Mushola 1 Baik

46. Ruang Guru 1 Baik
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DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITASISLAM NEGERI (UIN)
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTASTARBIYAH
JL. Gajayana No. 50 Malang TeQ®41) 553991 Fax. (0341) 572533

BUKTI KONSULTASI

Nama : Cholifatul Munawaroh
NIM/Jurusan : Muhammad Walid, MA
Judul Skripsi . Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakilgik Agama dalam

Meningkatkan Potensi Peserta Didik di MTs Negeri
Rejoso Peterongan 1 Jombang.

NO TANGGAL Hal yang Dikonsultasikan TANDA TANGAN
1 | 25Januari 2011 Proposal 1.
16 Februari 2011 | Revisi Proposal dan konsul 2.
2 BAB I-llI
21 Februari 2011 | Revisi BAB I-lll dan konsuB.
3 BAB IV
11 Maret 2011 Revisi BAB IV dan konsul 4.
4 BAB V-VI
5 14 Maret 2011 Revisi BAB V-VI 5.
6 | 15 Maret 2011 Revisi BAB I-VI 6
7 16 Maret 2009 ACC BAB I-VI 7

Malang, 16 Maret 2011
Dekan Fakultas Tarbiyah UIN
Maulana Malik lIbrahim Malang

Dr. H. Zainuddin, MA
NIP. 19620507 199503 1 001
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Lampiran 7: Program Kerja

PROGRAM KERJA
KEGIATAN EKSTRAKURIKULER

TAHUN PELAJARAN 2010 — 2011

MTs NEGERI REJOSO PETERONGAN |

JOMBANG
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DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR

BAB | PENDAHULUAN

BAB Il PEMBINA, TARGET DAN WAKTU KEGIATAN

BAB Il PENUTUP

LAMPIRAN

1. Denah Gedung MTs N Rejoso Peterongan | Jombang
2. Denah Ruang Ekstrakurikuler

3. Jadwal Kegiatan Ekstrakurikuler

4. Program Kegiatan Ekstrakurikuler

5. Daftar Hadir Pembina Ekstrakurikuler

6. Daftar Hadir Peserta Ekstrakurikuler
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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah kami panjatkan ke hadiratakll SWT atas segala
limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga kami tdapenyelesaikan
penyusunan program kerja ekstrakurikuler MTs Ned®ejoso Peterongan 1
Jombang tahun 2010 — 2011 ini.

Memang seharusnya bahwa setiap kegiatan dalatmagmamresmi harus
mempunyai program kerja, baik program kerja jang&adek, menengah maupun
program jangka panjang. Demikian pula dengan kagiakstrakurikuler yang
dilaksanakan di MTs Negeri Rejoso Peterongan 1 domb

Program kerja ini kami susun sebagai acuan/ pedondalam
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler ini dengaragsa akhir agar mampu
mencapai target sesuai tujuan masing-masing jekgBaeyang berlangsung di
madrasabh ini.

Kami menyadari bahwa program ini masih jauh dammgurna, oleh
karena itu kami mohon kritik dan saran yang membanguna penyempurnaan
program berikutnya.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semhak piang telah
membantu terselesainya program ekstrakurikuler sigita kami mengharap
semoga program ini bermanfaat bagi anak didik kami.

Jombang, 5 Agustus 2010
Waka Kesiswaan,

ANIS KHOIRUNNISA', S.Pd
NIP. 196504302005012002
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Madrasah Tsanawiyah Negeri Rejoso Peterongan 1 alamb
merupakan lembaga pendidikan formal yang wajileldia dengan sebaik
baiknya agar semua sumber daya yang ada dapahfdetican secara
optimal untuk mencapai tujuan madrasah yang telaietagkan.
Pengelolaan madrasah haruslah berpegang padgpmsip manajemen
yang berlaku.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan wadah yang meoam
kreatifitas, bakat dan minat siswa dalam bidandem¢n yang pada
akhirnya kreatifitas, bakat dan minat tersebutnakermanfaat dan
mampu menyandang prestasi sesuai tujuan masingngnksgiatan ektra
kurikuler. Agar tujuan masing-masing kegiatan barjadengan lancer,
terarah serta mampu mencapai hasil yang maksinadamerlu disusun
program kegiatan ekstrakurikuler.

B. DASAR

1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistendifikan
Nasional.

2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, tentatand&r
Pendidikan.

3. Surat Keputusan bersama Menteri Pendidikan dan d&fman dan
Kepala Administrasi Kepegawaian Negara Nomor 043393,

Nomor 25 Tahun 1993.
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TUJUAN

Agar pembina ekstrakurikuler :

1.

Mengetahui semua potensi dan minat serta bakat y@ingliki oleh
siswa dan bagaimana potensi yang ada itu diolaldtt@mbangkan.
Memiliki pedoman operasional dalam melaksanakan iakag
ekstrakurikuler selama satu tahun dan tahun beryleut

Memiliki tolok ukur keberhasilan dan ketidakberlta@si dalam
mengadakan kegiatan ekstrakurikuler selama satuntah
Mengetahui permasalahan yang sering timbul di datetaksanakan
kegiatan ekstrakurikuler yang menjadi kendala perigagan
kegiatan tersebut.

Untuk mengembangkan bakat dan minat siswa terh&egmtan
ekstrakurikuler.

Agar masing-masing kegiatan ekstra mampu berprestasara

maksimal sesuai dengan target yang ditetapkan
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PEMBINA, TARGET DAN WAKTU KEGIATAN

EKSTRAKURIKULER

A. PEMBINA EKSTRAKURIKULER
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Pembina ekstrakurikuler adalah tenaga yang berk@anpeli

bidangnya yang berasal dari Madrasah TsanawiyaherNegejoso

Peterongan | Jombang dan pembina dari luar institukait yang telah

bekerja sama dengan dan MTsN Rejoso Peteronganbaiay .

Adapun

binaannya adalah:

nama-nama pembina dan

bidang ekstrakurikuler

NO | NAMA PEMBINA EKSTRA KURIKULER
1 SYAMSUL HUDA, S.Pd Bola Voly

2 EDY KURNIANTO, S.Pd Basket Pa

3 ISTIWILIYAHNI, S.Pd Basket Pi

4 RUSDIHARJO Bina Vokalia

5 M. AMINUDDIN MTQ

6 MAMAK KUNAIFI,S.Pd Al Banjari Pi

7 M. ZAINI Al Banjari Pa

8 ANDIK SUBIYANTO, S.Pd Matematika Olimpiade
9 TOFAN PUJI FIRMANTO, S.PD| Sains

10 | ABDUL ROCHMAN, S.Pd TIK

11 | HINDUN, S.Pd English Club

12 | LUTHFI HAKIM, SE Jurnalistik

13 | LUQMAN HADI SAPUTRO PMR Pa

14 | AMALIA EKA WARDATI PMR Pi

15 | ELOK TAUFIQOH, SH Ketrampilan Putri-A
16 | HANI'ATUL KHAYATI, S.Pd Ketrampilan Putri-B
17 | HALIMATUS SA'DIYAH, M.Pdl | Agama

18 | Drs. MAHMUD MUKAFI, M.HI | Agama

19 | FITRATIN NURHAM, S.PdI Agama

20 | H.M ABD KHOLIQ, S.Ag Agama

21 | NUR KHOLIS, S.PdI Agama
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| 22 | FATIHATUL MANFA'ATI, S.PdI | Agama

B. TARGET
Target dari masing-masing Ekstrakurikuler yangldibnakan di

Madrasah Tsanawiyah Negeri Rejoso Peterongan | diegnédalah:

NO | JENIS EKSTRA TARGET

1 Bola Voly Meraih prestasi tingkat kabupaten

2 Basket Meraih prestasi tingkat kabupaten
3 Bina Vokalia Meraih prestasi tingkat kabupaten

4 MTQ Meraih prestasi tingkat kabupaten

5 Al Banjari Meraih prestasi tingkat kecamatan
6 Matematika Olimpiade Meraih prestasi tingkat kadien

7 Sains Meraih prestasi tingkat kecamatan
8 TIK Meraih prestasi tingkat kecamatan

9 English Club Mampu berbahasa Inggris Aktif

10 | Jurnalistik Mampu membuat majalah Madrasal
11 | PMR Mampu menolong teman sekitarnya
12 | Ketrampilan Putri Mampu membuat baju sendiri

13 | Agama Mampu menghafal Alqur’an

C. WAKTU KEGIATAN

Kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah é¥ieBejoso

Peterongan | Jombang ini, dilaksanakan mulai bAgustus 2010 s/d Mei

2011, setiap hari Rabu, yaitu:
1. Mulai dari tanggal 4 Agustus 2010 s/d 26 Mei 2011

2. Setiap Hari : Rabu
3. Pukul 14.00 s/d 16.00

D. SUMBER DANA

Sumber dana yang digunakan untuk kegiatan ekstkakeir
khususnya honor Pembina diambilkan dari dana B@Ssdasidi Pondok
Pesantren Darul ‘Ulum. Dengan rincian bervariastiape bulannya

berdasarkan kehadiran Pembina.



. PESERTA
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Peserta kegiatan ekstrakurikuler ini adalah siseiask7 dan 8

yang telah memilih jenis ekstrakurikuler sesuaigéebakat dan minat nya,

sedangkan untuk kelas 9 difokuskan untuk ekstravgaintuk persiapan

menempuh ujian pondok.

N9

1. Penanggung Jawab

2. Koordinator

3. Pendamping

: Kepala madrasah
: Waka kesiswaan

: 2 Orang dari tim kesiswaan

. TEMPAT
No | JENIS EKSTRA TEMPAT
1 Bola Voly Pa/Pi Lapangan MTs N
2 Bola Basket Pa Lapangan MTs N
3 Bola Basket Pi Lapangan MTs N
4 Bina Vokalia Ruang Audio
5 MTQ Musholla
6 Al Banjari Pi Kelas VII-E
7 Al Banjari Pa VIII-B
8 Matematika Olimpiade VII-A
9 Sains VIII-A
10 | TIK Ruang Komputer
11 | English Club Pa/Pi Lab. IPA
12 | Jurnalistik Pa/Pi VII-D
13 | PMR Pa VII-F
14 | PMR Pi VIII-C
15 | Ketrampilan Putri A VII-B
16 | Ketrampilan Putri B VII-C
17 | Agama Di ruang kelas 9 masing-masif
. PELAKSANA
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BAB Il

PENUTUP

Program kerja ekstrakurikuler ini sangat pentingarena merupakan
pedoman pelaksanaan dalam mencapai target sestagiahademi kemajuan
Madrasah Tsanawiyah Rejoso Peterongan | Jombang.

Kami berharap agar semua pihak dapat berperah gai mendukung
kegiatan ekstrakurikuler ini demi keberhasilah g@mgembangan potensi yang

dimiliki oleh anak didik kita sendiri.



Lampiran 8: Data Prestasi Siswa

PRESTASI SISWA
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No | Tanggal/ Tahun Jenis Kegiatan Prestasi  Tingkat
1. | 20-21 Maret 2008 Lomba Pidato Bahasguara Ill | Kabupaten
Arab
2. | 26-29 Oktober 2008 MTQ juara | Kabupaten
3. | 26-29 Oktober 2008 Catur juara | Kabupaten
4. | 26-29 Oktober 2008 Bulu Tangkis juara ll Kabepat
5. | 26-29 Oktober 2008 Volly Ball juara lll|  Kabupate
6. | 26-29 Oktober 2008 Pidato Bahasa Arab juara| bugaten
7. | 28 Februari 2009 Lomba Qasidah juara lll  Kabepat
8. | 15 April 2010 Tahfidhul Quran Sekolah
9. | 2010 Bola Volly Putra Juara | Pondok
Pesantren
10 | 2010 Sepakbola Juara | Pondok
Pesantren
11 | 2010 Bulu Tangkis Tunggal Juara | Pondok
Putra Pesantren
12 | 2010 Bola Basket Putra Juara | Pondok
Pesantren
13 | 2010 Liga Pondok Pesantrerduara Pondok
Darul ‘Ulum Umum Pesantren
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UNTUK LAMPIRAN2

DAFTAR HADIR SISWA EKSTRA MTQ
MTsN REJOSO PETERONGAN 1 JOMBANG
TAHUN PELAJARAN 2010/2011
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HARI/TANGGAL
NO NAMA SISWA KELAs | Rabu | Rabul Raby  Raby ..
6 Okt | 13 Okt | 20 Okt | 27 Okt
10 '10 10 "10
1 | Dewi Risma Nur Aini VII-A
2 | Shofia Laili Fadlila VII-A
3 | Nur Afni Muayyidah VII-C
4 | Lisa’yiha Rodhiyah VII-C
5 | Annatigotul Laduniyah VII-C
6 | Ella Amalia Hadi VII-C
7 | Aisya Al Chumairo’ VII-C
8 | Miftahul Hidayati VII-D
9 | Suci Wulandari VIII-C
10 | Riza Apriliya VIII-C
11 | Tietak Olivia Farita VIII-D
12 | Siroturrizgy Amalia VIII-B
13 | Titis Setioyanti VIII-B
14

[
(63}
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16

17

18

19

20

Bulan : Oktober 2010

Jombang, 4 Agustus 2010

Pembina Ekstra,

M. Aminuddin

DAFTAR HADIR PEMBINA
EKSTRAKURIKULER
MTsN REJOSO PETERONGAN 1 JOMBANG




TAHUN PELAJARAN 2010/2011
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Juml
Bulan Agustus, September ah
EKSTRA
NO | NAMA PEMBINA KURIKUL | HARITANGGAL gﬁgs
ER Rabu Rabu Rabu
4 Agust 10 | 22 Sep '10 29 Sep '10
1 SYAMSUL HUDA, S.Pd| Bola Voly
EDY KURNIANTO,
2 S Pd Basket Pa
3 ISTIWILIYAHNI, S.Pd Basket Pi
Bina
4 RUSDIHARJO Vokalia
5 M. AMINUDDIN MTQ
6 MAMAK Al Banjari
KUNAIFI,S.Pd Pi
7 M. ZAINI Al - Banjari
Pa
3 ANDIK SUBIYANTO, | Matematika
S.Pd Olimpiade
9 TOFAN PUJI Sains
FIRMANTO, S.PD
ABDUL ROCHMAN,
10 s Pd TIK
English
11 HINDUN, S.Pd Club
12 LUTHFI, S.Pd Jurnalistik
LUQMAN HADI
13 | SAPUTRO PMR Pa
AMALIA EKA .
14 | WARDATU PMR Pi
15 | ELOK TAUFIQOH, sH | Ketrampila
n Putri
16 HANI'ATUL Ketrampila
KHAYATI, S.Pd n Putri
17 HALIMATUS Agama
SA'DIYAH, M.PdI 9
Drs. MAHMUD
18 | MUKAFIL M.HI Agama
19 | FITRATIN NURHAM, | Agama
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S.Pdi

H.M ABD KHOLIQ,
20 S.Ag Agama
21 NUR KHOLIS, S.PdI Agama
22 FATIHATUL Agama

MANFA'ATI, S.PdI

Jombang, 4 Agustus 2010

Waka Kesiswaan,

Anis Khoirunnisa',SPd
NIP. 196404302005012002




DAFTAR

KURIKULER
MTsN REJOSO PETERONGAN 1 JOMBANG
TAHUN PELAJARAN 2010/2011

HADIR

PEMBINA
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EKSTRA

Juml
Bulan : Oktober 2010 ah
HARI/TANGGAL Keha
N EKSTRA diran
O NAMA PEMBINA KURIKULER Rabu Rabu Rabu Rahu
13 20 27
,6100‘“ Okt |Okt |Okt
10 10 10
SYAMSUL HUDA,
1 S Pd Bola Voly
EDY KURNIANTO,
2 S Pd Basket Pa
ISTIWILIYAHNI, )
3 S Pd Basket Pi
4 RUSDIHARJO Bina Vokalia
5 M. AMINUDDIN MTQ
MAMAK C .
6 KUNAIFL.S.Pd Al Banijari Pi
7 M. ZAINI Al Banjari Pa
8 ANDIK Matematika
SUBIYANTO, S.Pd | Olimpiade
9 TOFAN PUJI Sains
FIRMANTO, S.PD
ABDUL ROCHMAN,
10 S Pd TIK
11 | HINDUN, S.Pd English Club
12 | LUTHFI, S.Pd Jurnalistik
LUQMAN HADI
13 1 sapUTRO PMR Pa
AMALIA EKA .
14 WARDATU PMR Pi
15 ELOK TAUFIQOH, | Ketrampilan
SH Putri
16 HANFATUL Ketrampilan
KHAYATI, S.Pd Putri
17 | HALIMATUS Agama
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SA'DIYAH, M.PdI

18 I\D/Irji(AFl, mFMUD Agama
19 | NURHAM, Spgi | ASama
20 ;I'IZ\/Ig ABD KHOLIQ, Agama
21 | NUR KHOLIS, S.PdlI| Agama
29 FATIHATUL Agama

MANFA'ATI, S.PdI

Jombang, 6 Oktober 2010
Waka Kesiswaan,

ANIS KHOIRUNNISA’,S.Pd
NIP. 196504302005012002




DAFTAR

KURIKULER
MTsN REJOSO PETERONGAN 1 JOMBANG
TAHUN PELAJARAN 2010/2011

HADIR

PEMBINA
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EKSTRA

Juml
Bulan : Oktober 2010 ah
HARI/TANGGAL Keha
N EKSTRA diran
O NAMA PEMBINA KURIKULER Rabu | Rabu| Rabu| Rabu
13 20 27
,6100‘“ Okt |Okt |Okt
10 10 10
SYAMSUL HUDA,
1 S Pd Bola Voly
EDY KURNIANTO,
2 S Pd Basket Pa
ISTIWILIYAHNI, )
3 S Pd Basket Pi
4 RUSDIHARJO Bina Vokalia
5 M. AMINUDDIN MTQ
MAMAK .
6 KUNAIFL.S.Pd Al Banijari Pi
7 M. ZAINI Al Banjari Pa
8 ANDIK Matematika
SUBIYANTO, S.Pd | Olimpiade
9 TOFAN PUJI Sains
FIRMANTO, S.PD
ABDUL ROCHMAN,
10 S Pd TIK
11 | HINDUN, S.Pd English Club
12 | LUTHFI, S.Pd Jurnalistik
LUQMAN HADI
13 SAPUTRO PMR Pa
14 AMALIA EKA PMR Pi

WARDATU
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15 ELOK TAUFIQOH, | Ketrampilan
SH Putri

16 HANI'ATUL Ketrampilan
KHAYATI, S.Pd Putri

17 | HALIMATUS Aqama
SA'DIYAH, M.PdI 9
Drs. MAHMUD

18 | MUKAFL M.HI Agama
FITRATIN

19 | NURHAM, S.Pdl Agama
H.M ABD KHOLIQ,

20 S Ag Agama

21 | NUR KHOLIS, S.Pdl| Agama

55 | FATIHATUL Agama

MANFA'ATI, S.PdI

Jombang, 6 Oktober 2010
Waka Kesiswaan,

ANIS KHOIRUNNISA',S.Pd
NIP. 196504302005012002
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